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BAB I

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang memuaskan. Tetapi juga harus mempertimbangkan  antara  semangat dan kemauan belajar  siswa, materi pembelajaran dan model pembelajaran yang dipakai.
Guru dalam melaksanakan pembelajaran pada mata pelajaran IPS sub bab materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia harus melakukan berbagai langkah yang tepat, seperti menggunakan metode pembelajaran yang relevan dengan komponen lainnya. Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode mengajar, yaitu : 1. Tujuan yang hendak dicapai, 2. Pelajar 3. Bahan Pelajaran, 4. Fasilitas, 5. Guru,  6. Situasi, 7. Partisipasi  dan 8. Kebaikan dan kelemahan metode tertentu”.
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Penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa dalam pemilihan dan penerapan metode pengajaran harus berorientasi pada komponen pengajaran lainnya agar tercipta interaksi edukatif. Salah satunya dengan materi pelajaran. Selain itu, metode yang dipergunakan harus variatif dan dinamis, seperti keteladanan, pembiasaan, ceramah, diskusi. Dalam kaitan ini slameto menegaskan pula, bahwa guru yang menggunakan banyak metode pada waktu mengajar mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan kelas menjadi hidup. Metode penyajian yang sama akan menimbulkan kebosanan dan kejenuhan pada siswa”.
 

Dari sekian banyak model yang ada, ada salah satu alternatif metode yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dikelas adalah metode Role Playing, metode ini dapat meningkatkan kreatifitas, motivasi serta semangat belajar siswa untuk berpikir, artinya metode ini menuntut siswa agar dapat meningkatkan daya pikirnya untuk kelompoknya, mereka dituntut untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan berdiskusi kelompok, bertukar fikiran bersama teman, menjalani pembelajaran menyenangkan  yang telah diarahkan guru sebelumnya. 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan penulis temukan gejala-gejala siswa seperti banyak bercanda pada saat guru menjelaskan materi pelajaran, adanya ketidakfokusan siswa dikarenakan keluar masuk kelas pada saat jam pelajaran berlangsung, asyik ngobrol atau berbicara tidak penting bersama teman sebangku, membuat kegaduhan dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terjadi karena kurangnya upaya guru melaksanakan menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan menyeluruh.

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Metode Role Playing pada Materi Proklamasi  Kemerdekaan Indonesia  di Kelas V B MIN 1 Palembang”. 
B. Permasalahan 
 1. Identifikasi Masalah


Berdasarkan observasi awal dan latar belakang yang dimaksud diatas dapat dikemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:

       a. Rendahnya kemampuan belajar siswa

             b. Proses pembelajaran kurang maksimal

             c. Siswa kurang aktif dan cenderung pasif

       d. Pembelajaran IPS masih monoton

       e. Belum ditemukan strategi pembelajaran yang tepat

 f. Metode pembelajaran yang digunakan guru hanya ceramah, monoton dan  membosankan.

 2. Batasan Masalah

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu Upaya Guru untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dengan Menerapkan Metode Pembelajaran Role Playing pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di Kelas V B MIN 1 Palembang.
3. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut di atas maka yang menjadi rumusan masalah ini sebagai berikut :

Apakah dengan metode Role Playing pada materi Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di Kelas V B MIN 1 Palembang.
C.Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar siswa dengan menggunakan Metode Role Playing
2.  Tujuan  Khusus
a. Untuk mengetahui ranah kognitif pada siswa kelas V B di MIN 1 Palembang sebelum diterapkannya metode role playing.
b. Untuk  mengetahui motivasi siswa pada siswa kelas V B di MIN 1 Palembang  sesudah digunakannya metode role playing.
c. Untuk mengetahui metode role playing dalam meningkatkan motivasi belajar V B di MIN 1 Palembang.
 D. Manfaat Penelitian


Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru


Karya tulis ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Serta sebagai bahan acuan untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas selanjutnya.

2. Bagi Wali Kelas

Karya tulis ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk memotivasi siswa dalam belajar, meningkatkan keaktifan siswa, mengembangkan semangat kerjasama saling menguntungkan, menghargai satu sama lain, membangun kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi siswa dan sebagainya.

3. Bagi Kepala Sekolah

Karya tulis ini dapat dijadikan acuan bagi kepala sekolah dalam memberikan masukan bagi guru yang di supervisi agar dapat memanfaatkan metode role playing ini dalam meningkatkan motivasi siswa di kelas. Juga sebagai pedoman dalam penelitian tindakan kelas selanjutnya.
BAB II

KAJIAN TEORITIK DAN PUSTAKA
 A. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berpangkal dari kata “motif”, yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.  Kata “motif”  dapat diartikan sebagi suatu kondisi intern (kesiapsiagaan).  Adapun Mc Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan
.
Menurut Ernest H Gilard belajar adalah melakukan yang dilakukan sebelum ia belajar atau bila kelakuannya berubah sehingga lain caranya menghadapi sesuatu situasi dari sebelum itu.  Menurut Oemar H belajar adalah bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyataka dalam cara berprilaku yang baru berkat pengalaman dan latihan.  Menurut Nasution belajar adalah menambah dan mengumoulka sejumlaah pengetahuan.
Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan daya pikir dan kemampuan – kemampuan yang lain
.
Maka jika digabungkan pengertian motivasi belajar adalah penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan yang ditandai dengn adanya feelling untuk sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan daya pikir dan kemampuan – kemampuan yang lain.
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi, belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.  
        Dari pengertian yang dikemukakan oleh Mc Donald ini, motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik, yakni :
1. Motivasi Intrinsik 
        Jenis motivasi ini timbul dari dalam individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri.
2. Motivasi Ekstrinsik
         Jenis motivasi ini timbul sebagai pengaruh dari luar individu , apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar

Fungsi motivasi, menurut Oemar Hamalik (2002) menyebutkan bahwa ada tiga fungsi motivasi :
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.  Motivasi dalam hal ini merupakan langkah penggerak dari setiap kegiatan yang dikerjakan.
b. Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.  Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah kegiatan yang harus dikerjakan sesuai  dengan rumusan tujuan.
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan – perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan – perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut
.


Agar siswa mampu memahami materi dengan baik dan menerapkan pada hasil belajarnya maka perlu diadakan suatu kegiatan belajar-mengajar yang yang senantiasa berorientasi kepada kegiatan dan aktifitas siswa, sehingga situasi belajar-mengajar tidak membosankan dan akan menjadi lebih menarik.
Pada hakikatnya motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan prilaku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.  Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan .

4) Adanya penghargaan dalam proses pembelajaran.

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam proses pembelajaran.

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.

 B. Ciri-ciri Siswa memiliki Motivasi
Menurut  R Hidayat (2005) ada beberapa ciri motivasi belajar antara lain:
1.  Lebih senang bekerja sendiri (mandiri)

2. Tekunmenghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

3. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya).

4. Dapat mempertahankan pendapatnya (jika yakin akan sesuatu).

5. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, pertentangan terhadap tindak kriminal, amoral dan sebagainya).

6. Cepat bosan dengan tugas rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.

7. Senang mencari dan memecahkan soal-soal.

8. Disiplin dalam menggunakan waktu yang dimilikinya.


Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri tersebut, maka siswa tersebut memiliki motivasi belajar yang kuat.  Dalam kegiatan (proses) belajar mengajar, belajar akan berhasil baik kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Berbagai hal tersebut harus dipahami benar oleh guru, egar guru dalam berinteraksi dapat memberikan motivasi yang tepat dan optimal.

C.  Metode Role Playing
1.  Pengertian Metode Role Playing
   Metode role playing sama dengan metode sosiodrama adalah cara menyajikan bahan pelajaran dengan mempertunjukkan atau mempertontonkan atau mendramatisasikan cara tingkah laku dalam hubungan sosial.
 jadi metode role playing adalah metode mengajar yang dalam pelaksanaannya pesera didik mendapat tugas dari guru untuk mendramatisasikan suatu situasi sosial yang mengandung problem, agar peserta didik dapat memecahkan suatu masalah yang muncul dari situasi sosial .




Guru yang tidak mengenal metode jangan diharap bisa melaksanakan proses belajar mengajar sebaik-baiknya. Hal yang penting dalam metode mengajar adalah bahwa setiap metode pembelajaran yang digunakan berkaitan dengan tujuan belajar yang ingin dicapai.


Menurut Lawson, sebagaimana yang dikutip Ramayulis, dalam konteks belajar, maka metode dapat diartikan sebagai segala cara atau strategi yang digunakan peserta didik untuk menunjang keefektifan dan keefesienan dalam proses pembelajaran materi tertentu.

Menurut Rusmaini dalam bukunya Ilmu Pendidikan, Pendekatan adalah Proses perbuatan, cara mendekati; atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti; metode-metode untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian.

Dari pengertian tersebut pendekatan dalam teori pendidikan berarti suatu usaha pendidikan yang dilakukan secara sistematis baik dari segi metode maupun teknik dalam menjalin hubungan dengan peserta didik, untuk mencapai tujuan pendidikan.

Metode sebagai rencana yang menyeluruh tentang penyajian materi pendidikan selalu didasarkan dengan pendekatan, dan pendekatan merujuk kepada tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Dalam proses pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan, karena metode merupakan sarana yang sangat bermakna bagi materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan.

Pendidikan tidak akan efektif apabila tidak dirancang metode yang akan digunakan dalam menyampaikan suatu materi dalam proses pembelajaran. Metode  yang dipergunakan secara tepat sesuai dengan materi yang akan diberikan, maka secara fungsional akan dapat merealisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam tujuan pendidikan. 

Guru yang memandang anak didik sebagai pribadi yang berbeda dengan anak didik lainnya akan berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai makhluk yang sama dan tidak ada perbedaan dalam segala hal. Maka adalah penting untuk meluruskan pandangan yang keliru dalam menilai anak didik. Sebaiknya guru memandang anak didik sebagai individu dengan segala perbedaan, sehingga mudah dalam melakukan pendekatan dalam pengajaran. 
2. Langkah-Langkah dalam Pelakasanaan Metode Role Playing
Dalam penerapan metode role playing dapat dilaksanakan melalui langkah-langkah sebagai berikut
:

a. Menetapkan dulu bahwa praktek sholat yang akan dilaksanakan

b. Menjelaskan pada siswa mengetahui tahap-tahap praktek sholat

c. Memilih siswa yang akan mempraktikkan peranannya dalam sholat

d. Lalu meminta siswa lain untuk berperan sebagai muazin dan makmum

e. Setelah selesai memainkan peran, siswa menilai bersama-sama dengan bimbingan guru dimana kekurangan dari praktek ibadah sholat yang telah dilaksanakan. 


Tujuan yang diharapkan dari metode role playing atau sosiodrama antara lain adalah:

1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain.

b) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab

c) Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara spontan.

d)  Merangsang kelas untuk berfikir dan memecahkan masalah
.

3. Kelebihan –kelebihan Metode Role Playing
Metode role playing ini disamping memiliki kelebihan juga memiliki kekurangan-kekurangan, adapun kelebihan metode role playing adalah:

a. siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami, dan mengingat bahan yang akan dipraktekkan.

b. Siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif.

c. Memupuk bakat yang dimiliki siswa.

d. Menumbuhkan dan membina kerjasama dengan sebaik-baiknya.

e. Siswa  terbiasa untuk menerima dan berbagi tanggung jawab dengan sesamanya.

f. Dapat membina bahasa lisan dan gerakan badan siswa
.

4. Kekurangan-kekurangan Metode Role Playing
Sedangkan kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan metode role playing
 adalah:

a. Sebagian besar siswa yang belum mendapat giliran untuk memainkan perannya mereka menjadi kurang kreatif.

b. Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangka pemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukkan.

c. Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat praktek role playing sempit menjadi kurang bebas. 

d. Sering kelas lain merasa terganggu oleh suara siswa yang sedang mempraktekkan peranannya, dan kadang-kadang suara tepuk tangan yang 

menonton.
D. Kajian Pustaka

          Penulis mengkaji beberapa karya tulis ilmiah yang berhubungan dengan proposal penelitian ini, guna membantu penulis dalam penelitian skripsi ini, adapun karya-karya tersebut antara lain:

1. Hasil penelitian Paizaluddin yang berjudul Pengaruh Metode Demonstrasi dan Drill terhadap hasil belajar Qur’an Hadist di MIN 1 Teladan Palembang. Jika peneliti membahas tentang pengaruh metode Demonstrasi dan Driil terhadap hasil belajar Qur’an Hadist siswa kelas VI di MIN 1 Palembang , maka saya akan meneliti berjudul Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Metode Role Playing Pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesi Kelas IV B  di MIN 1 Palembang
2. Hasil Penelitian Nurjanna ( 2011 ) guru MIN 1 Palembang yang berjudul: “ Pengaruh Motivasi Intrinsik terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematikadi MIN ! Teldan Palembang.” Jika PTK Nurjanna membahas pengaruh motivasi intrinsik terhadap prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika, maka saya akan meneliti berjudul Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Metode Role Playing Pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesi Kelas IV B  di MIN 1 Palembang.
 3. Septi Tryani ( 2012 )  Mahasiswa S 2 UNSRI Desain Riset pada pembelajaran “ Kelipatan Persekutuan Terkecil ( KPK ) pada mata pelajaran Matematika kelas IV menggunakan Legenda Putri Dayang Merindu di MIN 1 Teladan Palembang. Dari hasil penelitian dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menentukan KPK dua bilangan untuk penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan, maka saya akan meneliti berjudul Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Metode Role Playing Pada Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesi Kelas IV B  di MIN 1 Palembang.
            Dari kajian pustaka diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian yang berhubungan langsung pada cerita rakyat Palembang dapat dibuktikan dapat meningkatkan semangat dan cara belajar anak lebih aktif dan inovatif  , maka penulis membahas tentang Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Model Role Playing  tentang cerita langsung para pejuang tokoh-tokoh perumusan teks Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 1945 yang materinya ada di kurikulum KTSP tingkat SD/MI ,penelitian yang penulis laksanakan  di Kelas V B di MIN 1 Palembang. 
          Disini penelti tertarik untuk meneliti hasil belajar siswa terutama masalah ketertarikan pada sejarah proklamasi RI, ketekunan dalam belajar, kreativitas dalam bekerja dan kedisiplinan setiap siswa .

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN

A. SETTING PENELITIAN
1. Lokasi Sekolah

Secara geografis MIN I Palembang terletak pada tempat yang strategis, dekat jalan raya sehingga mudah mengakses sekolah, dataran tinggi sehingga tidak akan terkena banjir, kondisi lingkunga sekolah yang kondusif  karena didekat sekolah terdapat beberapa lembaga.  Lembaga pendidikan tersebut adalah Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Palembang, Taman Kanak-kanak.  
Letak Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Palembang adalah di jalan Jendral Sudirman Km. 4 dengan luas tanah keseluruhan 1.307 m² dan yang sudah dibangun 539 m² serta luas halaman 768 m². Waktu berjalan adalah pagi jam 07.00 s.d 12.00 WIB dan siang 13.00 s.d 17.15 WIB. dalam lingkungan  Tsanawiyah Negeri I Palembang yang teriri dari kelas I, V, VI pada pagi hari sedangkan II, III, IV pada sore hari.  Dimana Kelas I, II, III, IV, V, VI terdiri dari tiga kelas.  
2. Subjek Penelitian

          Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Vb MIN I Palembang dengan jumlah siswa 29 orang (12 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan) dengan pertimbangan kelas V b adalah kelas yang peneliti hadapi/ajari dan masalah yang ditemui adalah kelas yang peneliti hadapi itu sendiri.

    Selain itu siswa memiliki latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda-beda,  Sehingga karakter siswapun berbeda-beda. 
3. Jadwal Penelitian
Penelian ini dilakukan pada bulan febuari

	No
	K e g i a t a n 
	M i n g g u   Ke

	
	
	1
	2
	3
	4

	Pra

siklus
	1
	Perencanaan
	X
	
	
	

	
	2
	Pengumpulan data awal
	X
	
	
	

	
	3
	Penyusunan Rencana Pembelajaran
	X
	
	
	

	
	4
	Penyusunan Instrumen Penelitian
	X
	
	
	

	I
	1
	Pelaksanaan
	
	X
	
	

	
	2
	Pelaksnaan Tindakan Tahap I
	
	X
	
	

	
	3
	Observasi dan monitoring
	
	X
	
	

	
	4
	Refleksi Tahap I
	
	X
	
	

	II
	1
	Perencanan Tindakan  Tahap II
	
	
	X
	

	
	2
	Pelaksnaan tindakan  Tahap II
	
	
	X
	

	
	3
	Observasi dan monitoring
	
	
	X
	

	
	4
	Refleksi Tahap II
	
	
	X
	

	
	5
	Analisis data
	
	
	X
	

	
	6
	Penyusunan laporan
	
	
	X
	


Penelitian ini dilakukan pada hari Senin, rabu s/d jumat, tanggal 11 s/d 20 Februari 2014.  Adapun jadwal tercatat secara rincian
	Pertemuan
	Hari, Tanggal, Tahun
	Mata Pelajaran
	Kelas
	Jam
	Paraf

	1
	kamis, 07 Maret 2014
	IPS
	V b
	1-2
	

	2
	jumat, 14 Maret 2014
	IPS
	V b
	3-4
	

	3
	sabtu, 15 Maret 2014
	IPS 
	V b
	5-6
	

	4
	kamis, 21 Maret 2014
	IPS
	V b
	1-2
	

	5
	jumat, 22 Maret 2014
	IPS
	V b
	3-4
	


B. Indikator Keberhasilan

Dalam setiap siklus peneliti akan merekap hasil penilaian yang dijadikan instrumen penilaian, kemudian peneliti akan mangkategorikan hasil dari setiap siklus tersebut.  Kategori hasil penilaian hasil dari setiap siklus merupakan sebuah ketentuan yang telah ditetapkan pihak Sekolah.
Dengan gradasi kategori penilaian sebagai berikut :

	Hasil Penilaian
	Kategori

	80-100
	Sangat berhasil

	60-79
	Berhasil 

	40-59
	Cukup berhasil

	20-39
	Kurang berhasil

	0-19
	Tidak berhasil


C. Gambaran Umum Penelitian

1. Rencana Penelitian
          Terdapat 4 rangkaian, antara lain: perencanaan, pelaksanaan, tindakan, pengamatan dan  refleksi yang selalu dilakukan di setiap siklus. Peneltian Tindakan Kelas ini dilakukan sebanyak 2 siklus mulai dari perencanaan sampai refleksi. Tahapan tersebut diulang sampai terjadi peningkatan, dengan catatan bahwa perencanaan pada siklus berikutnya didasarkan atas masukan dari siklus sebelumnya. Skema tahapan dalam PTK antara lain :
Siklus 1
a. Perencanaan
Dalam perencanaan penelitian melakukan kegiatan sebagai berikut:
1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang  akan disampaikan dalam pembelajaran. 
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada tindakan (treatment) yang diterapkan dalam PTK.
3) Membuat bahan ajar berbentuk power point / hand out dengan pokok bahasan Persiapan dalam memproklamasikan kermerdekaan RI tanggal 17 Agustus 1945.
4) Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan.
5) Menyusun lembar kerja siswa.
6) Membuat lembar format evaluasi.
7) Membuat lembar format observasi 
b. Pelaksanaan

a. Mendesain kelas ke dalam bentuk kelompok sebanyak 4-5 orang. 
b. Menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan power point atau membagikan hand out. 
c. Memberikan kesempatan bertanya pada siswa pada setiap sesi atau ketika pembelajaran berlangsung.
d. Memberikan kesempatan siswa lain untuk merespon atau menjawab pertanyaan siswa.
e. Guru memberikan pertanyaan singkat pada beberapa orang siswa.
f. Siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi pertanyaan guru.
g. Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.
h. Melakukan pengamatan atau observasi.
c. Pengamatan

Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan  terhadap  :
1) Situasi kegiatan belajar mengajar guru dan siswa
2) Keaktifan siswa
d. Refleksi

Penelitian tindakan kelas ini berhasil apabila  :
1) Sebagian besar (75 % dari siswa) berani dan mampu menjawab pertanyaan dari guru.

2) Sebagian besar (70 % dari siswa) berani menanggapi dan mengemukakan pendapat tentang jawaban siswa yang lain.

3) Sebagian besar (70 % dari siswa) berani dan mampu untuk bertanya tentang materi pelajaran pada hari itu.

4) Lebih dari 80 % siswa memperoleh nilai (ulangan harian) di atas angka yang sudah ditetapkan dalam keriteria ketuntasan minimal..

5) Lebih dari 80 % siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang disediakan.

Siklus  2

a. Perencanaan 
Tim peneliti membuat rencana pembelajaran berdasarkan hasil refleks pada siklus pertama.
b.Pelaksanaan
          Guru melaksanakan pembelajaran  IPS pokok bahasan Persiapan kemerdekaan RI dengan menggunakan metode Role Playing berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus pertama.
Langkah-langkahnya yaitu :
1). Menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan metode diskusi atau membagikan hand out. 
a) Memberikan contoh soal yang berkaitan dengan sistem persiapan kemerdekaan RI.
       b) Mendesain kelas ke dalam bentuk kelompok sebanyak 4-5 orang. 
                       c)  Guru memberikan soal, dan setiap kelompok bekerja sama dengan    teman kelompoknya serta saling menjelaskan kepada temannya.

        d) Setiap perwakilan kelompok mempresentasikan setiap jawaban di depan  kelas.

        e) Memberikan kesempatan bertanya pada siswa pada setiap sesi atau ketika  pembelajaran berlangsung.

         f) Memberikan kesempatan siswa lain untuk merespon atau menjawab pertanyaan siswa.

         g) Guru memberikan pertanyaan singkat pada beberapa orang siswa.

         h) Siswa diberikan kesempatan untuk menanggapi pertanyaan guru.

         i)  Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.

         j)  Melakukan pengamatan atau observasi.
 c. Pengamatan
Tim Peneliti (guru dan kolaborator) melakukan pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran dengan menggunakan media bergambar (power point) atau hand out.  Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan  terhadap beberapa hal yaitu :
1) Situasi kegiatan belajar mengajar guru dan siswa
2) Keaktifan siswa
d. Refleksi
Pada tahap ini yaitu refleksi siklus II, terdapat peningkatan kemampuan siwa dalam belajar, dan sudah memenuhi persentase tingkat motivasi belajar yang tinggi sehingga mempengaruhi ketuntasan belajar.
      2. Data dan cara pengumpulan
         a. Sumber Data

            1) Siswa
Untuk mendapatkan data tentang motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPS.
2) Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi pembelajaran dengan menggunakan media bergambar (power point) atau hand out dan motivasi belajar siswa.
3) Teman Sejawat dan Kolaborator
Teman sejawat dan kolaborator dimaksudkan sebagai sumber data untuk melihat implementasi PTK secara komprehensif, baik dari sisi siswa maupun guru. 
 3. Teknik dan Alat Pengumpul Data

      a. Teknik

                   1) 
Tes : dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar    siswa

                   2) Observasi : dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang partisipasisiswa dalam proses belajar mengajar dan implementasi  metode Role Playing
                   3) Wawancara : untuk mendapatkan data tentang tingkat keberhasilan  implementasi pembelajaran dengan metode Role Playing
                   4)   Diskusi antara guru, teman sejawat, dan kolabolator untuk refleksi hasil siklus PTK.
       b) Alat Pengumpul Data

       1) Tes: menggunakan butir soal/instrumen soal untuk  mengukur hasil   belajar siswa.

                  2) Observasi: menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat   partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar.

      3) Wawancara: menggunakan panduan atau pedoman wawancara untuk mengetahui pendapat atau sikap  siswa dan teman sejawat  tentang pembelajaran dengan metode Role Playing.
  4) Kuesioner : untuk mengetahui pendapat atau sikap siswa dan teman sejawat tentang pembelajaran dengan metode Role Playing.
 5) Diskusi : menggunakan lembar hasil pengamatan.
  4. Indikator Kinerja
      a. Siswa 

       1) Tes: rata-rata nilai ulangan harian
       2) Observasi: keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
      b. Guru
       1) Dokumentasi: kehadiran siswa
       2) Observasi : hasil observasi
5. Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus PTK dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran.
a. Aktivitas siswa dalam PBM dengan menganalisis tingkat keaktifan siswa dalam PBM. Kemudian dikategorikan dalam klasifikasi sangat semangat, semangat, cukup semangat, dan tidak semangat.
b. Implementasi tindakan dalam pembelajaran: dengan menganalisis tingkat keberhasilannya, kemudian dikategorikan dalam klasifikasi berhasil, kurang berhasil dan tidak berhasil berdasarkan indikator keberhasilan. 

                                                          BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengolahan Data

1. Hasil Observasi Prasiklus
Untuk memperoleh data mengenai kondisi awal motivasi belajar siswa  pada mata pelajaran IPS yang difokuskan pada materi Perjuangan mempertahankan Kemerdekaan, peneliti melakukan observasi yang berkaitan dengan penilaian indikator motivasi dengan menggunakan Metode Role Playing yang dilakukan dalam proses bentuk putaran-putaran (siklus-siklus) setelah terlebih dahulu diperoleh permasalahan peningkatan utama pembelajaran IPS dan alternatif pemecahannya. Penelitian ini di lakukan 3 kali putaran dan langkah-langkahnya diilustrasikan sebagai berikut.
2.Perencanaan Pra Siklus 

    Setelah mendapatkan data dari observasi yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa di kelas IV B melalui metoda Role Playing, peneliti terlebih dahulu melakukan tahapan kegiatan  awal pra siklus sebagai berikut : : 1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang  akan disampaikan dalam pembelajaran. 2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada tindakan (treatment) yang diterapkan dalam PTK. 3) Membuat bahan ajar berbentuk power point / hand out dengan pokok bahasan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 4) Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan. 5) Menyusun lembar kerja siswa. 6) Membuat lembar format evaluasi. 7) Membuat lembar format observasi. 8) Mempersiapkan alat komunikasi.
3.Pelaksanaan Pra Siklus 

        Pelaksanaan Pra siklus dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 14 Maret 2014, jam 8.20-9.40 WIB pada mata pelajaran IPS dengan materi Proklamasi kemerdekaan Indonesia di kelas V B MIN I Palembang, dengan langkah-langkah Guru peneliti memasuki ruang kelas V B untuk memulai pelajaran, Mengabsen siswa ternyata dari  29 siswa kelas V B ada satu orang siswa yang tidak hadir karena ijin. Jadi siklus I ini hanya terdapat 28 siswa saja. Sedangkan penilaian diambil setelah siswa mengerti akan materi yang telah disampaikan.
4.Hasil Penelitian Prasiklus

          Hasil yang diperoleh pada pratindakan dapat dilihat pada table berikut ini.

Tabel 1
Data Prasiklus Tentang motivasi dalam Proses Pembelajaran IPS Melalui Metode Role Playing Pada Siswa
 Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Aspek Penilaian
	Skor Rata-Rata

	1
	Ketertarikan pada pelajaran
	1.48

	2
	Memiliki ketekunan
	1.44

	3
	Kreatifitas
	1.48

	4
	Disiplin
	2.86

	Jumlah
	7.27


Tabel 2

Daftar Penilaian Kuantitatif Tentang Motivasi dalam Proses Pembelajaran IPS Melalui Metode Role Playing Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Nama Siswa
	Indikator
	Jumlah

4-20

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	
	
	1-5
	1-5
	1-5
	1-5
	

	1
	Ahmad Nafizul Fikhari
	1
	2
	1
	2
	6

	2
	Aldino
	2
	2
	2
	2
	6

	3
	Athala Rania Insyirah
	1
	1
	1
	3
	6

	4
	Aulia Febri Anjani P.J
	2
	1
	1
	3
	7

	5
	Aulia Rahmi 
	2
	2
	2
	3
	9

	6
	Destri Thalita Zhafira
	2
	1
	1
	3
	7

	7
	Farhan Zaidi Harahap
	2
	1
	1
	2
	6

	8
	Fatiah Inayatulah
	2
	2
	2
	2
	6

	9
	Fatima Hanafini Rambe
	1
	2
	2
	3
	8

	10
	 Ilham Haggan Khafif
Ilham 
	2
	2
	2
	2
	6

	11
	Jenie Rahmawati
	1
	1
	1
	4
	7

	12
	Kgs. Habil cahyadi
	2
	2
	1
	2
	7

	13
	Khusnul Khotima
	4
	1
	2
	2
	9

	14
	 M. Husin Tito Reza
	1
	2
	2
	2
	7

	15
	M. Rafly
	1
	1
	1
	4
	7

	16
	M. Rois Akyaz Zamar
	1
	1
	1
	3
	7

	17
	Mariani. M
	1
	2
	2
	4
	9

	18
	Maya Puspita
	1
	1
	2
	4
	6

	19
	Meysilina
	1
	1
	1
	4
	7

	20
	M. Fatahillah
	1
	1
	2
	4
	9

	21
	Mutiara Zuryana Arifah
	1
	1
	1
	3
	6

	22
	Msy. Siti Nadya
	1
	1
	2
	3
	7

	23
	M. Kahfi
	1
	2
	1
	4
	8

	24
	M. Humam
	1
	1
	2
	3
	7

	25
	Putry Alifa Riski
	2
	2
	1
	3
	8

	26
	Rafika Lutfianai. N
	2
	2
	2
	2
	8

	27
	Syaffah
	2
	2
	2
	1
	7

	28
	Sadrina Hazirah
	1
	1
	1
	3
	6

	29
	Tanzilal Tamil
	1
	1
	1
	3
	6

	Jumlah Skor
	43
	42
	43
	83
	211

	Rata-rata
	1.48
	1.44
	1.48
	2.86
	7.27

	Skor tertinggi
	4
	2
	2
	4
	

	Skor terendah
	1
	1
	1
	1
	


Keterangan skor :
Skor tertinggi  4      
               Jumlah skor                            

Skor terendah  1                                __________  =  Nilai rata-rata
Kercapaian Skor
               Jumlah siswa

Skor tertinggi  20

Skor terendah  4
Keterangan Indikator :

       a. Ketertarikan pada pelajaran.
 b. Memiliki ketekunan.
             c. Kreativitas.
 d. Disiplin.
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah skor rata-rata aspek ketertarikan pada pelajaran, memiliki ketekunan, kreativitas dan disiplin seluruhnya sebesar 7,27  jumlah tersebut diperoleh dari skor tiap-tiap aspek, yaitu aspek ketertarikan pada pelajaran, memiliki ketekunan, kreativitas dan disiplin.

Di bawah ini diuraikan hasil perolehan skor dari tiap-tiap aspek.
         1) Aspek ketertarikan pada pelajaran
  Yang dimaksud dengan aspek ketertarikan pada pelajaran yaitu siswa memiliki semangat dalam proses pembelajaran selain itu siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Sehingga siswa dapat memposisikan dirinya saat proses pembelajaran dari awal sampai proses pembelajaran berakhir.
Tabel. 3
Data Prasiklus aspek ketertarikan dalam pembelajaran IPS

 Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang

	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa

Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik dan baik aspek ketertarikan pada pelajaran IPS pada materi Proklamasi kemerdekaan Indonesia melalui metode Role Playing tidak ditemukan. Jumlah siswa yang kategori cukup aspek ketertarikan pada pelajaran sebanyak 1 siswa (3 [image: image17.png]


), jumlah siswa kategori kurang sebanyak 11 siswa (38 [image: image19.png]


) dan kategori sangat kurang sebanyak 17 siswa (59 [image: image21.png]


)
               2) Memiliki ketekunan.
Yang dimaksud dengan tekun sama halnya dengan istiqomah yaitu siswa dapat menyimak secara terus menerus dan dilakukan pada saat yang sama (saat proses pembelajaran), saat pelajaran dimulai sampai dengan selesai.
Tabel. 4
Data Prasiklus aspek Memiliki ketekunan dalam IPS
Materi  Proklamasi kemerdekaan Indonesia Pada Siswa
Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik aspek Memiliki ketekunan  pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui metode Role Playing tidak ditemukan. Jumlah siswa yang kategori baik aspek ketertarikan pada pelajaran tidak ditemukan, kategori kurang sebanyak 13 siswa (45 [image: image32.png]


) dan kategori kurang sebanyak 16 siswa (55[image: image34.png]%)



.

                 3) Kreativitas.
Yang dimaksud dengan kreativitas yaitu siswa dapat mengeksplorasikan kemampuannya dalam proses pembelajaran, siswa bisa berperan aktif tidak hanya menerima pelajaran begitu saja.
Tabel. 5
Data Prasiklus aspek Memiliki kreativitas dalam IPS 

Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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= 1,48
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Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa
Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik dan baik aspek memiliki kreativitas pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui metode Role Playing tidak ditemukan. Jumlah siswa yang kategori cukup aspek ketertarikan pada pelajaran juga tidak ditemukan, kategori kurang sebanyak 14 siswa (48 [image: image45.png]


) dan kategori sangat kurang sebanyak 15 orang siswa  (52 [image: image47.png]%)



.
          4) Disiplin
Yang dimaksud dengan disiplin yaitu dapat diartikan dalam kesekolah, malas atau tidaknya kesekolah, dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
Tabel. 6
Data Prasiklus Aspek Memiliki Disiplin dalam IPS 

Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
 Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa

Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat kurang aspek disiplin pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui metode Role Playing tidak ditemukan. Jumlah siswa yang kategori sangat baik aspek disiplin pada pelajaran IPS tidak di temukan, kategori baik sebanyak 8 siswa (28 [image: image57.png]


), kategori cukup sebanyak 12 siswa (40 [image: image59.png]


) dan kategori kurang sebanyak 9 siswa (31 [image: image61.png]%)




Dari keempat aspek penilaian di atas, yaitu aspek ketertarikan pada pelajaran, memiliki ketekunan, kreativitas. Melalui metode Role Playing masing belum ada yang mencapai kategori sangat baik, sedangkan pada tingkat disiplin ada siswa yang mendapat kategori sangat baik tidak ditemukan. Pada kategori baik hanya mencapai 28 [image: image63.png]


 dikarenakan siswa kelas V B kehadirannya baik hanya tidak mengerjakan tugas dari guru mereka sibuk ngobrol, mengganggu kawan dan asik bermain.
Sehingga dari nilai rata-rata tabel penilaian observasi mencapai 
[image: image65.png]-



 = 3,59 artinya pada prasiklus mencapai kategori motivasi rendah.
Tabel. 7
Rekapitulasi Hasil akhir pelaksaan Pra Siklus
	No
	Kategori
	Ketertarikan
	Ketekunan
	Kreativitas
	Disiplin

	Skor Rata-rata

	1.

2.

3.

4.

5. 
	Sangat baik

Baik

Cukup 

Kurang

Sangat kurang
	0%
0%
3%
38%
59%
	0%
0%
0%
45%
55%-

	0%
0%
0%
48%
52%-
	0%
28%
41%
31% 
38%-
	     0%
    7 %

    11,%

     31,00%

     51,00 %

	
	
	
	
	100%


Keterangan  prosentase :
                            Jumlah Indikator

Skor Rata-rata =
                                       4

E.Siklus I
1. Perencanaan Siklus I
Sebelum pelaksanaan tindakan terlebih dahulu peneliti melakukan tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut : 1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang  akan disampaikan dalam pembelajaran. 2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada tindakan (treatment) yang diterapkan dalam PTK. 3) Membuat bahan ajar berbentuk power point / hand out dengan pokok bahasan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 4) Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan. 5) Menyusun lembar kerja siswa. 6) Membuat lembar format evaluasi. 7) Membuat lembar format observasi. 8) Mempersiapkan alat komunikasi.
2. Pelaksanaan Siklus I
Pelaksanaan siklus I ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 21 maret 2013 pukul 7.55-9.15 pada mata pelajaran IPS dengan materi Proklamasi kemerdekaan Indonesia di kelas V B MIN I Palembang, dengan langkah-langkah Guru peneliti memasuki ruang kelas V B untuk memulai pelajaran, Mengabsen siswa ternyata dari 29 siswa kelas V B ada satu orang siswa yang tidak hadir karena ijin. Jadi siklus I ini hanya terdapat 28 siswa saja. Sedangkan penilaian diambil setelah siswa mengerti akan materi yang telah disampaikan.
Tabel. 8
Data siklus I Materi Proklamasi kemerdekaan Indonesia
Pada Siswa Kelas V B di MIN I Palembang

	No
	Aspek Penilaian
	Skor Rata-Rata

	1
	Ketertarikan pada pelajaran

	1,51

	2
	Memiliki ketekunan
	1,96

	3
	Kreatifitas
	1,51

	4
	Disiplin
	3,44

	Jumlah
	8,44


Tabel. 9
Daftar Penilaian Kuantitatif Tentang Motivasi dalam Proses Pembelajaran IPS Melalui Metode Role Playing Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang.
	No
	Nama Siswa
	Indikator
	Jumlah

4-20

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	
	
	1-5
	1-5
	1-5
	1-5
	

	1
	Ahmad Nafizul Fikhari
	1
	2
	1
	3
	7

	2
	Aldino
	2
	2
	1
	3
	8

	3
	Athala Rania Insyirah
	1
	1
	2
	4
	8

	4
	Aulia Febri Anjani P.J
	2
	2
	1
	3
	8

	5
	Aulia Rahmi 
	2
	4
	3
	4
	13

	6
	Destri Thalita Zhafira
	2
	1
	1
	3
	7

	7
	Farhan Zaidi Harahap
	2
	2
	2
	2
	8

	8
	Fatiah Inayatulah
	1
	3
	1
	3
	8

	9
	Fatima Hanafini Rambe
	1
	2
	2
	3
	8

	10
	 Ilham Haggan Khafif
Ilham 
	2
	2
	1
	3
	8

	11
	Jenie Rahmawati
	1
	2
	2
	4
	9

	12
	Kgs. Habil cahyadi
	2
	2
	1
	2
	7

	13
	Khusnul Khotima
	2
	4
	3
	4
	13

	14
	 M. Husin Tito Reza
	2
	2
	1
	4
	9

	15
	M. Rafly
	1
	2
	1
	4
	8

	16
	M. Rois Akyaz Zamar
	1
	2
	1
	4
	8

	17
	Mariani. M
	1
	2
	2
	4
	9

	18
	Maya Puspita
	1
	1
	1
	4
	7

	19
	Meysilina
	1
	1
	1
	4
	7

	20
	M. Fatahillah
	3
	4
	2
	4
	13

	21
	Mutiara Zuryana Arifah
	2
	2
	1
	3
	8

	22
	Msy. Siti Nadya
	1
	1
	2
	3
	7

	23
	M. Kahfi
	1
	2
	1
	4
	8

	24
	M. Humam
	1
	1
	2
	3
	7

	25
	Putry Alifa Riski
	2
	2
	1
	3
	8

	26
	Rafika Lutfianai. N
	1
	3
	2
	4
	10

	27
	Syaffah
	1
	2
	2
	4
	9

	28
	Sadrina Hazirah
	1
	2
	2
	3
	8

	29
	Tanzilal Tamil
	1
	1
	1
	4
	7

	Jumlah Skor
	42
	59
	44
	100
	245

	Rata-rata
	1.51
	1.96
	1.51
	3.44
	8.44

	Skor tertinggi
	3
	4
	3
	4
	

	Skor terendah
	1
	1
	1
	2
	


Keterangan skor :

Skor tertinggi  4      
               Jumlah skor                            

Skor terendah  1                                __________  =  Nilai rata-rata
Kercapaian Skor
               Jumlah siswa

Skor tertinggi  20

Skor terendah  4
Keterangan Indikator :

1) Ketertarikan pada pelajaran.
2) Memiliki ketekunan.
3) Kreativitas.
4) Disiplin
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah skor rata-rata aspek ketertarikan pada pelajaran, memiliki ketekunan, kreativitas dan disiplin seluruhnya sebesar 8,44 jumlah tersebut diperoleh dari skor tiap-tiap aspek, yaitu aspek ketertarikan pada pelajaran, memiliki ketekunan, kreativitas dan disiplin.

Di bawah ini diuraikan hasil perolehan skor dari tiap-tiap aspek.

  1) Aspek ketertarikan pada pelajaran
Yang dimaksud dengan aspek ketertarikan pada pelajaran yaitu siswa memiliki semangat dalam proses pembelajaran selain itu siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Sehingga siswa dapat memposisikan dirinya saat proses pembelajaran dari awal sampai proses pembelajaran berakhir.
Tabel. 10
Data Siklus I aspek ketertarikan dalam pembelajaran IPS 
 Pada SiswaKelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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	Skor Rata-rata

	1.

2.

3.

4.

5.
	Sangat baik

Baik

Cukup 

Kurang

Sangat kurang
	5

4

3

2

1
	-
3

2

17

7
	-
12

6

34

7
	-

 10 [image: image69.png]



 9 [image: image71.png]
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= 1,96
(kategori kurang)

	
	29
	59
	100 [image: image76.png]



	


Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa

Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik aspek ketertarikan pada pelajaran IPS pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui metode  Role Playing tidak ditemukan. Jumlah siswa yang kategori baik aspek ketertarikan pada pelajaran sebanyak 3 siswa (10 [image: image78.png]


), kategori cukup sebanyak 2 siswa (9 [image: image80.png]


) dan kategori kurang sebanyak 17 siswa (57 [image: image82.png]%)



, sedangkan kategori sangat kurang sebanyak 7 siswa (24 %).
             2) Memiliki ketekunan.
Yang dimaksud dengan tekun sama halnya dengan istiqomah yaitu siswa dapat menyimak secara terus menerus dan dilakukan pada saat yang sama (saat proses pembelajaran), saat pelajaran dimulai sampai dengan selesai.
Tabel. 11
Data Siklus I aspek Memiliki ketekunan dalam IPS 

Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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=2,81

(kategori cukup)

	
	29
	44
	100 [image: image94.png]



	


Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa

Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik aspek Memiliki ketekunan  pada materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan melalui metode  Role Playing tidak ditemukan. Jumlah siswa yang kategori baik aspek ketertarikan tidak ditemukan, kategori cukup sebanyak 2 siswa (7[image: image96.png]


), kategori kurang sebanyak 11 (38[image: image98.png]%)



, dan kategori sangat kurang sebanyak 16 siswa (55%).
3) Kreativitas.
Yang dimaksud dengan kreativitas yaitu siswa dapat mengeksplorasikan kemampuannya dalam prosesa pembelajaran, siswa bisa berperan aktif tidak hanya menerima pelajaran begitu saja.
Tabel. 12
Data Siklus I aspek Memiliki kreativitas dalam IPS  Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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= 1,51
(kategori cukup)

	Jumlah
	29
	44
	100 [image: image109.png]



	


Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa

Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik aspek memiliki kreativitas pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui metode Role Playing tidak ditemukan. Jumlah siswa yang kategori baik aspek ketertarikan pada pelajaran tidak ditemukan, kategori cukup sebanyak 2 siswa ( 7 [image: image111.png]


) dan kategori kurang sebanyak 38 siswa ( 38 [image: image113.png]%)



,sedangkan kategori sangat kurang 16 orang siswa (55%)
4) Disiplin
Yang dimaksud dengan disiplin yaitu dapat diartikan dalam kesekolah, malas atau tidaknya kesekolah, dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
Tabel. 13
Data Siklus I aspek Memiliki Disiplin Dalam IPS 

Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
 Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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= 3,44
(kategori cukup)

	
	29
	100
	
	


Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa

Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik dan sangat kurang aspek disiplin pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui metode Role Playing tidak ditemukan. Jumlah siswa yang kategori baik aspek ketertarikan pada pelajaran sebanyak 15 siswa (52 [image: image125.png]


), kategori cukup sebanyak 12 siswa (41 [image: image127.png]


) dan kategori kurang sebanyak 2 siswa (7 [image: image129.png]%)



.

Dari keempat aspek penilaian di atas, yaitu aspek ketertarikan pada pelajaran, memiliki ketekunan, kreativitas. Melalui metode Role Playing masing-masing belum ada yang mencapai kategori sangat baik, sedangkan pada tingkat disiplin ada siswa yang mendapat kategori  baik hanya 15 orang siswa (52 [image: image131.png]


). dikarenakan siswa kelas V B kehadirannya baik hanya sebagian siswa yang mengerjakan tugas dari guru mereka sibuk ngobrol, mengganggu kawan dan asik bermain. Pada kategori cukup 12 siswa (21[image: image133.png]


), sedangkan pada kategori kurang 2 orang siswa (7 [image: image135.png]


), Pada kategori sangat kurang tidak ditemukan .
Sehingga dari nilai rata-rata tabel penilaian observasi mencapai 
[image: image137.png]3|5



= 3,44  artinya pada siklus 1 mencapai kategori motivasi rendah.
Pada tabel di atas terlihat bahwa rentang kemampuan dalam memahami materi pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang jika dibandingkan dengan prasiklus mengalami peningkatan.
Tabel. 14
Rekapitulasi Hasil akhir pelaksanaan Siklus I
	No
	Kategori
	Ketertarikan
	Ketekunan
	Kreativitas
	Disiplin

	Skor Rata-rata

	1.

2.

3.

4.

5. 
	Sangat baik

Baik

Cukup 

Kurang

Sangat kurang
	0%
10%
9%
57%
24%
	0%
0%
7%
    38%
    55%-

	0%
0%
7%
38%
 55%
	0%
52%
41%
7% 
0%-
	    0%    
    7 %

    11,%

    40,50%

    41,50 %

	
	
	
	
	100%


Keterangan  prosentase :

                            Jumlah Indikator

Skor Rata-rata =  _____________

                                       4

Keterangan prosentse Keberhasilan
Jumlah siswa skor terendah

______________________        x 100  =   …. %

Jumlah siswa
Dari tabel di atas dapat dilihat pada prasiklus tidak terdapat siswa yang memiliki motivasi tinggi, pada prasiklus yang memiliki motivasi sedang terdapat juga tidak ada. Sedangkan pada siklus I terdapat motivasi baik hanya (7 [image: image139.png]%),



dan siswa yang memiliki motivasi cukup  (11%) dan pada siklus I motivasi Kurang  (40,50 [image: image141.png]


) dan motivasi siswa sangat kurang masih mencapai ( 41,50%)ini menunjukkan perbaikan bahwa siswa yang memiliki motivasi rendah berkurang. 
                    5) Refleksi Siklus I

Data di atas menunjukkan adanya peningkatan. Angka rata-rata penilaian motivasi dari dari kategori kuranga dan sangat kurang mencapai 40,50%  dan 41,50% dengan kategori motivasi baik dan cukup. Walaupun motivasi siswa sedang, tetapi kondisi kelas masih belum kondusif secara maksimal. Kelemahan di siklus I Naska drama belum disertai dengan gambar/poster yang membuat anak lebih kreatif dan semangat. Solusi pada naskah drama  siklus II  peneliti berencana akan menambahkan model pembelajaran berupa, gambar/photo tokoh-tokoh  proklamasi  kemerdekaan Indonesia, dan pementasan/lakon akan dipindahkan ke Lapangan Sekolah agar lebih terbuka dan langsung diperankan pelaksanaan upacara proklamasi tanggal 17 Agustus 1954. Rencana tersebut dilakukan dengan tujuan meningkatkan motivasi siswa, yaitu dengan belajar diruang terbuka.
F. Siklus II
1. Perencanaan Siklus II
Sebelum pelaksanaan tindakan terlebih dahulu peneliti melakukan tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut : 1) Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang  akan disampaikan dalam pembelajaran. 2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada tindakan (treatment) yang diterapkan dalam PTK. 3) Membuat bahan ajar berbentuk power point / hand out dengan pokok bahasan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 4) Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan. 5) Menyusun lembar kerja siswa. 6) Membuat lembar format evaluasi. 7) Membuat lembar format observasi. 8) Mempersiapkan alat komunikasi. 9) membuat media tambahan berupa gambar-gambar yang menarik untuk mempermudah anak memahami materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia.
2. Pelaksanaan Siklus II
Pelaksanaan siklus II ini dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2014 pukul 7.00-8.10 pada mata pelajaran IPS materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dengan di kelas V B MIN I Palembang, dengan langkah-langkah Guru peneliti memasuki ruang kelas V B untuk memulai pelajaran, Mengabsen siswa ternyata dari 29 siswa kelas V B seluruh siswa hadir. Guru menjelaskan mengingatkan materi yang telah lalu, menjelaskan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran pada pertemuan siklus II, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 4-5 siswa, setelah itu siswa diajak berpindah tempat ruang kelas ke Lapangan Sekolah dengan tujuan agar anak merasa semangat dengan bermain peran. Jadi siklus II ini terdapat 29 siswa. Sedangkan penilaian diambil setelah siswa mengerti akan materi yang telah disampaikan.
Tabel. 15
Data siklus II Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Aspek Penilaian
	Skor Rata-Rata

	1
	Ketertarikan pada pelajaran
	2,17

	2
	Memiliki ketekunan
	2,20

	3
	Kreatifitas
	2,00

	4
	Disiplin
	3,48

	Jumlah
	10,03


Tabel.16
Daftar Penilaian Kuantitatif Tentang Motivasi dalam Proses Pembelajaran IPS Melalui Metode Role Playing Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Nama Siswa
	Indikator
	Jumlah

4-20

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	
	
	1-5
	1-5
	1-5
	1-5
	

	1
	Ahmad Nafidhul Fikri
	3
	4
	4
	5
	16

	2
	Aldino
	4
	4
	3
	3
	14

	3
	Athala Rania Insyirah
	3
	3
	5
	4
	15

	4
	Aulia Febri Anjani P.J
	4
	3
	5
	5
	17

	5
	Aulia Rahmi 
	5
	4
	5
	4
	18

	6
	Destri Thalita Zhafira
	4
	4
	4
	3
	15

	7
	Farhan Zaidi Harahap
	5
	4
	4
	3
	16

	8
	Fatiah Inayatulah
	4
	4
	3
	5
	16

	9
	Fatima Hanafini Rambe
	4
	3
	4
	3
	14

	10
	 Ilham Haggan Khafif 
	3
	3
	3
	4
	13

	11
	Jenie Rahmawati
	4
	4
	5
	4
	17

	12
	Kgs. Habil cahyadi
	3
	4
	3
	4
	14

	13
	Khusnul Khotima
	5
	4
	4
	4
	17

	14
	 M. Husin Tito Reza
	4
	4
	3
	4
	15

	15
	M. Rafly
	3
	5
	4
	4
	16

	16
	M. Rois Akyaz Zamar
	4
	4
	3
	4
	15

	17
	Mariani. M
	4
	5
	5
	4
	18

	18
	Maya Puspita
	4
	4
	4
	4
	16

	19
	Meysilina
	5
	3
	4
	4
	16

	20
	M. Fatahillah
	3
	4
	4
	4
	15

	21
	Mutiara Zuryana Arifah
	3
	4
	4
	5
	16

	22
	Msy. Siti Nadya
	4
	4
	3
	5
	16

	23
	M. Kahfi
	4
	4
	3
	5
	16

	24
	M. Humam
	3
	3
	3
	4
	13

	25
	Putry Alifa Riski
	4
	5
	5
	4
	18

	26
	Rafika Lutfianai. N
	4
	3
	5
	5
	17

	27
	Syaffah
	3
	5
	5
	4
	17

	28
	Sadrina Hazirah
	3
	4
	5
	3
	15

	29
	Tanzilal Tamil
	3
	3
	3
	4
	13

	Jumlah Skor
	109
	112
	115
	118
	454

	Rata-rata
	3,76
	3,86
	3,97
	4,07
	15,66

	Skor tertinggi
	4
	5
	5
	5
	18

	Skor terendah
	3
	3
	3
	3
	13


Keterangan skor :

Skor tertinggi  4      
               Jumlah skor                            

Skor terendah  1                                __________  =  Nilai rata-rata
Kercapaian Skor
               Jumlah siswa

Skor tertinggi  20

Skor terendah  4
       Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah skor rata-rata aspek ketertarikan pada pelajaran, memiliki ketekunan, kreativitas dan disiplin seluruhnya sebesar 15,66 jumlah tersebut diperoleh dari skor tiap-tiap aspek, yaitu aspek ketertarikan pada pelajaran, memiliki ketekunan, kreativitas dan disiplin.

Di bawah ini diuraikan hasil perolehan skor dari tiap-tiap aspek.

1.Aspek ketertarikan pada pelajaran
Yang dimaksud dengan aspek ketertarikan pada pelajaran yaitu siswa memiliki semangat dalam proses pembelajaran selain itu siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Sehingga siswa dapat memposisikan dirinya saat proses pembelajaran dari awal sampai proses pembelajaran berakhir.
Tabel. 17
Data Siklus II aspek ketertarikan dalam pembelajaran IPS Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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= 3,76
(kategori tinggi)

	
	29
	109
	100 [image: image152.png]



	



Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik aspek ketertarikan pada pelajaran IPS pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui metode Role Playing terdapat 4 siswa (14[image: image154.png]


), kategori baik aspek ketertarikan pada pelajaran sebanyak 14 siswa (56 [image: image156.png]


), kategori cukup sebanyak 33 siswa (38 [image: image158.png]


) dan kategori kurang dan sangat kurang tidak ditemukan.
2. Memiliki ketekunan.
Yang dimaksud dengan tekun sama halnya dengan istiqomah yaitu siswa dapat menyimak secara terus menerus dan dilakukan pada saat yang sama (saat proses pembelajaran), saat pelajaran dimulai sampai dengan selesai.
Tabel. 18
Data Siklus II aspek Memiliki ketekunan dalam IPS 

Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Pada Siswa
Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase
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= 3,86
(kategori tinggi)

	
	29
	112
	100 [image: image169.png]



	


Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa

         Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik aspek Memiliki ketekunan  pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui metode Role Playing terdapat 14 siswa (14 [image: image171.png]


), kategori baik terdapat 17 siswa (59 [image: image173.png]


), dan kategori cukup terdapat 8 siswa (27 [image: image175.png]


).

3. Kreativitas.
       Yang dimaksud dengan kreativitas yaitu siswa dapat mengeksplorasikan kemampuannya dalam proses pembelajaran, siswa bisa berperan aktif tidak hanya menerima pelajaran begitu saja.
Tabel. 19
Data Siklus II aspek Memiliki kreativitas dalam IPS Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang

	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase

([image: image177.png]


)
	Skor Rata-rata

	1.

2.

3.

4.

5.
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang
	5

4

3

2

1
	9
10
10
-

-
	45
40
30
-

-
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34 [image: image181.png]
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-
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 = 3,81

(kategori tinggi)

	Jumlah
	29
	115
	100 [image: image186.png]



	


Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa
         Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat baik aspek memiliki kreativitas  pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia metode Role Playing terdapat 9 siswa (31 [image: image188.png]


), kategori baik terdapat 10 siswa (34 [image: image190.png]


), dan kategori cukup 10 siswa (34 [image: image192.png]


).
 4.Disiplin
Yang dimaksud dengan disiplin yaitu dapat diartikan dalam kesekolah, malas atau tidaknya kesekolah, dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru.
Tabel. 20
Data Siklus II aspek Memiliki disiplin dalam IPS Materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia  Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang
	No
	Kategori
	Rentang skor
	Frekuensi
	Bobot Skor
	Persentase

([image: image194.png]


)
	Skor Rata-rata

	1.

2.

3.

4.

5.
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


	5

4

3

2

1
	7
17

5

-

-
	35
68
15

-

-
	      24 [image: image196.png]
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 17 %

-
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= 4,07
(kategori tinggi)

	
	29
	118
	100 [image: image201.png]



	


Keterangan  prosentase :


Keterangan Rata-rata:

Frekuensi




Jumlah Skor 





________          =  persen  ( % )

__________  = Skor rata-rata

Jumlah siswa




Jumlah Siswa

       Pada tabel di atas jumlah siswa yang sangat kurang, kurang,  aspek disiplin pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia melalui metode Role Playing tidak ditemukan. Jumlah siswa yang kategori sangat baik aspek ketertarikan pada pelajaran sebanyak 7 siswa (24 [image: image203.png]


), kategori baik sebanyak 17 siswa (59[image: image205.png]


), kategori cukup sebanyak 5 siswa (17 [image: image207.png]


).

Sehingga dari nilai rata-rata tabel penilaian observasi mencapai 
[image: image209.png]


= 4,07  artinya pada siklus mencapai kategori motivasi tinggi.
    Pada tabel di atas terlihat bahwa rentang kemampuan memahami  materi Proklamasi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan pada Siswa Kelas V B MIN 1 Palembang jika dibandingkan dengan prasiklus  siklus I dan II mengalami peningkatan. 
Tabel 21
Rekafitulasi hasil siklus II
	No
	Kategori
	Ketertarikan
	Ketekunan
	Kreativitas
	Disiplin

	Skor Rata-rata

	1.

2.

3.

4.

5. 
	Sangat baik

Baik

Cukup 

Kurang

Sangat kurang
	14%
48%
38%
0 %
0%
	14%
59%
27%
0%
0%

	31%
34%
34%
0%
0%
	26%
59%
17%
0% 
0%
	    21,00%   
    50,00%

    29,00%

     0 %

     0 %

	
	
	
	
	100%


Keterangan  prosentase :

                            Jumlah Indikator

Skor Rata-rata =  _____________

                                       4

5. Refleksi Siklus II

Data di atas menunjukkan adanya peningkatan. Angka rata-rata penilaian motivasi dari  kategori sangat baik  21%, motivasi  baik 50 % serta kategori cukup 29 % edangkan kategori kurang dan sangat kurang sudah tidak terdapat siswa lagi. Selain itu kondisi proses pembelajaran yang berpindah tempat dari kelas ke Lapangan Sekolah, ternyata siswa merasa senang karena termotivasi dan lebih semangat. Media yang ditambah pada proses pembelajaran, menambah daya tarik siswa untuk ikut berpartisipasi aktif bahkan anak termotivasi
Tabel. 22
Rekapitulasi Data Nilai Rata-Rata Prasiklus, Siklus I,dan Siklus II Pada Pembelajaran IPS Proklamasi Kemerdekaan Indonesia Siswa Kelas V B MIN I Palembang 

	No
	Aspek Penilaian
	Prasiklus
	Siklus I
	Siklus II

	1.

2

3.

4.
5.
	Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang
	0%
7%
11%
31%
51%
	0 %
7%
11%
31%
41,50%
	21 %
50%
29%
0%
0%

	
	
	100%
	100%
	100%


Berdasarkan tabel di atas, terdapat peningkatan pada semua aspek penilaian pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia aspek penilaian sangat baik  pada pelajaran pada pra siklus rata-rata 0%  pada siklus I masih  0%, kemudian pada siklus II naik menjadi 21%.  Aspek penilaian pada prasiklus  kategori baik rata-rata masih 7%, baik naik pada siklus I masih 7%, tetapi pada siklus ke II menjadi 50%. Aspek cukup pada prasiklus rata-rata 11% pada siklus I naik 11% pada siklus II naik menjadi 29%. Aspek kurang pada prasiklus 31% pada siklus I naik 31% pada siklus II turun menjadi 0%. Pada aspek penilaian sangat kurang prasiklus 51%, siklus I 41,50% dan pada siklus ke II turun menjadi 0%.
Pada setiap pelaksanaan selalu terjadi peningkatan pada materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dengan menggunakan metode Role playing akhirnya peneliti sangat puas melaksankan pembelajaran dengan metode role Playing terutama pada materi IPS proklamasi kemerdekaan Indonesia kelas V B di MIN 1 Palembang karana siswa lebih tertarik ,tekun,kreatif,dan didsiplin yang tinggi terlebih cara mereka memrankan tokoh-tokoh proklamasi Indonesia . Sehingga dapat dilihat pada diagram berikut.
      BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil perbaikan pembelajaran yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

       1.  Pada pembelajaran  menggunakan metode role playing  pra siklus aspek penilian sangat baik mencapai niali rata-rata (0[image: image211.png]%)



, aspek baik mencapai (7[image: image213.png]%)



, cukup mencapai ( 11[image: image215.png]%)



, kurang mencapai (31[image: image217.png]


),dan sangat kurang mencapai nilai ( 51%).  Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran siklus I, maka terjadi peningkatan aspek sangat baik masih (0[image: image219.png]%)



, aspek penilaian baik mencapai (7[image: image221.png]%)



, cukup mencapai (11[image: image223.png]%)



, kurang mencapai (40,50[image: image225.png]


), dan aspek sangat kurang (41,50%) setelah dilakukan perbaikan lagi dengan membawa siswa melakonkan drama di ruangan terbuka/lapangan sekolah pada siklus II terjadi peningkatan sangat baik ,penilaian sangat baik  mencapai (21[image: image227.png]%)



, kategori baik mencapai (50[image: image229.png]%)



, aspek cukup mencapai (29[image: image231.png]%)



, kategori kurang mencapai (0[image: image233.png]


), dan aspek penilaian sangat kurang juga sudah ( 0%) dari 29 siswa kelas V B . Jadi presentase ketercapaian untuk memotivasi anak dalam belajar penulis menemukan metode yang tepat ( Role Playing) pada materi Perumusan proklamasi Indonesia.
      2. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan mengenai pembelajaran IPS menggunakan metode Role Playing Siswa Kelas V B MIN I Palembang untuk meningkatkan motivasi, sepenuhnya berhasil karena pada perbaikan siklus II sudah mencapai target KKM ( 75) atau dalam prosentase lebih dari 75% siswa tertarik, tekun,kreatif,dan disiplin dalam belajar di sekolah, sehingga secara keseluruhan ketercapaian materi pelajaran mencapai prosentase yang tinggi .

B. Saran

Dalam kesimpulan tersebut, ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran, yaitu :

1. Guru perlu meningkatkan keterampilan dalam proses pembelajaran IPS terutama materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan.

2. Guru harus memperhatikan kondisi kelas, apabila kondisi kelas kurang kondusif maka siswa dapat pindah lokasi belajar di lingkungan / ketempat yang terbuka.

3. Guru hendaknya meningkatkan interaksi kepada siswa terutama pada materi Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan.

4. Diterapkan metode Role Playing menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengkondusifkan keadaan kelas sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai.

5. Metode Role Playing juga dapat meningkatkan kreatifitas dan semangat siswa.
LAMPIRAN I ( RPP Pra Siklus dan SIKLUS SATU )

RENCANA PELAKSANAANPEMBELAJARAN

 (RPP)

Satuan Pendidikan
: MIN  1  PALEMBANG

Mata Pelajaran

: ILMU  PENGETAHUAN  SOSIAL

Kelas/Semester

: V / II (Genap)

Alokasi Waktu

: 2 x 35  Menit (SIKLUS PERTAMA)

A. Standar Kompetensi

2. Meghargai peranan tokoh dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

B. Kompetensi dasar

2.1 Menghargai jasa dan peran tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia

C. Indikator Pembelajaran

Mengetahui dan menghargai para tokoh pejuang yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan

Kognitif

a. Produk

Mengidentifikasi  beberapa tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan, berupa   gambar-gambar tokoh-tokoh proklamasi Kemeerdekan Republik Indonesia

b. Proses

Menjelaskan  perjuangan para tokoh  dalam mempersiapkan teks proklamasi melalui metode bercerita tentang sejarah proklamasi RI

Afektif

c. Produk

Menceritakan perjuangan para tokoh dalam menyusun teks proklamasi terutama sikap dan semangat para tokoh-tokoh proklamasi baik kaum muda maupun kaum tua sesuai dengan peran masig-masing tokoh.

d. Proses

Menyebutkan tokoh dalam penyusunan teks proklamasi ( nama-nama tokoh disertai dengan gambar/fhoto tokoh-tokoh proklamasi ), dan tulisan asli teks proklamsi yang ditulis langsung oleh proklamator RI Diskusi kelompok membahas tokoh-tokoh proklamasi tentang persiapan kemerdekaan Indonesia
D. Tujuan Pembelajaran

Kognitif

a. Produk

Mengidentifikasi  jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam penyusunan teks proklamasi

b. Proses

Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam menyusun teks proklamasi 

Betapa  berat beban dan tanggungjawab  tokoh-tokoh proklamasi dalam mempersiapkan proklamasi Republik Indonesia

Sehingga siswa dapat memahami betapa berat dan besar tanggung jawab sebagai pejuang tokoh-tokoh proklamasi bagi seluruh rakyat Indonesia

Afektif

a. Produk

Menjelaskan jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia

b. Proses

Menghargai jasa dan peranan penting tokoh perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia

E. Materi  Pembelajaran

Proklamasi kemerdekaan  Indonesia tahun 1945 dan tokoh-tokoh yang berperan dalam proklamasi RI.

F. Model dan Metode pembelajaran
G. Metode pembelajaran
-Role Playing ( Bermain Peran )  Sesuai dengan naskah drama yang sudah disiapkan 
H. Langkah-langkah Kegiatan Belajar Mengajar

Kegitan Awal

	No
	Jenis  Kegiatan
	Alokasi Waktu

	1

2

3
	Apersepsi ( merefleksi pelajaran yang lalu)

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa

Mendengarkan penjelasan guru tentang Kegiatan yang dilakukan hari ini


	10 menit


Kegiatan Inti (40 Menit)

	No
	Jenis kegiatan
	Alokasi waktu



	
	Eksplorasi

· Siswa menyiapkan LKS, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk kerja kelompok (berdiskusi)

· Siswa membentuk kelompok heterogen dan membahas masing permasalahan yang akan diperankan dalam persiapan proklamasi

· Masing-masing kelompok membahas sesuai dengan masalah yang diberikan guru

· Kelompok   1 ( Peristiwa Rengas denglok )

· Kelompok   2 ( Peristiwa Rengas dengklok )

· Kelompok   3 ( Perumusan Teks Proklamasi)
· Kelompok   4 ( Pengetikan Naskah Proklamasi )
· Kelompok   5  ( Upacara Pembacaan Proklamasi Kemerdekaan RI)

· Salah satu kelompok memberikan beberapa pertanyaan untuk di jawab oleh kelompok lain sesuai dengan materi yang dibahas (berdiskusi)

· Perwakilan kelompok menjawab pertanyaan dari kelompok lain secara perkelompok ataupun individu

· Siswa mempresentasikan / mengemukakan hasil yang telah didiskusikan

Elaborasi

· Salah satu kelompok  mempresentasikan hasil diskusi

· Kelompok lain dipersilahkan untuk menyampaikan pendapatnya

Konfirmasi

· Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami

· Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai penguatan pada hal-hal yang belum dipahami
	50 menit


Kegiatan penutup

	No
	Jenis kegiatan
	Alokasi  Waktu



	1

2
	Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diperolehnya pada hari ini

Siswa melaksanakan evaluasi pembelajaran

Siswa bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini
	10 menit




I. Sumber dan Alat Pembelajaran

Sumber Pembelajaran

Buku IPS, Ahmad Zuber, Tiga Serangkai Platinum, 2008

Gambar-gambar tokoh-tokoh proklamasi RI 

Buku-buku sejarah Indonesia 

Video diambil dari you tube internet

               Alat Pembelajaran

· Gambar pejuang proklamasi kemerdekaan

· Video pembacaan teks proklamasi tanggal 17 Agustus 1945 

                Penilaian

Penilaian Kognitif

Produk

       1.Teknik Penilaian : Penilaian proses diskusi
       2.Rubrik penilaian : (Lembar pengamatan terlampir )

Penilaian Afektif 
       1.Teknik Penilaian: Non Tes

       2.Rubrik Penilaian: (Terlampir)


       Kriteria Ketuntasan Minimal


Kriteria Ketuntasan Minimal  : 75

Pertanyaan yang diajukan dari salah satu kelompok kelompok lainnya
( dari kelompok 1- 6 )
A. Tokoh yang menjadi ketua BPUPKI adalah....

16 Agustus 1945

B. Dalam Bahasa jepang organisasi BPUPKI adalah....
sembilan orang

C. Salah satu tokoh pembahas Undang-undang dasar

 dan dasar negara...




Hirosima dan Nagasaki

D. Latif hendradiningrat dan suhud berjasa  pada...

 Mr. Supomo

E. Panitia Sembilan beranggotakan..


Dokuritsu  junbi  cosakai

F. Piagam Jakarta biasa disebut....



pengibar bendera

G. Tokoh yang mengetik dan 

Mengubah teks proklamasi



Jakarta Charter



H. Kota jepang yang di BOM oleh sekutu...


sayuti melik

I. Tokoh yang mengusulkan agar teks  proklamasi

Ir. Sukarno dan Moh. Hatta

J. Siapakah Tokoh  yang diculik pada 

peristiwa rengasdengklok...



dr. Rajiman wedyodiningra

LEMBAR  KERJA SISWA (LKS)

( penilaian proses )

Jodohkanlah pertanyaan-pertanyaan berikut!

Siswa dibagi menjadi  2 kelompok besar  , satu kelompok memberikan pertanyaan dan kelompok lainnya menjawab pertanyaan

A. Tokoh yang menjadi ketua BPUPKI adalah....

16 Agustus 1945

B. Dalam Bahasa jepang organisasi BPUPKI adalah....
sembilan orang

C. Salah satu tokoh pembahas Undang-undang dasar

 dan dasar negara...




Hirosima dan Nagasaki

D. Latif hendradiningrat dan suhud berjasa  pada...

 Mr. Supomo

E. Panitia Sembilan beranggotakan..


Dokuritsu  junbi  cosakai

F. Piagam Jakarta biasa disebut....



pengibar bendera

G. Tokoh yang mengetik dan 

Mengubah teks proklamasi



Jakarta Charter



H. Kota jepang yang di BOM oleh sekutu...


sayuti melik

I. Tokoh yang mengusulkan agar teks  proklamasi

Ir. Sukarno dan Moh. Hatta

J. Siapakah Tokoh  yang diculik pada 

peristiwa rengasdengklok...



dr. Rajiman wedyodiningrat
LAMPIRAN 2 ( SIKLUS KEDUA )

RENCANA PELAKSANAANPEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
: MIN  1  PALEMBANG

Mata Pelajaran

: ILMU  PENGETAHUAN  SOSIAL

Kelas/Semester

: V / II (Genap)

Alokasi Waktu

: 2 x 35  Menit (SIKLUS KEDUA)

              A. Standar Kompetensi

2.Meghargai peranan tokoh dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia 

               B. Kompetensi dasar

2.1 Menghargai jasa dan peran tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia

               C. Indikator Pembelajaran

Mengetahui dan menghargai para tokoh pejuang yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan

Kognitif

a. Produk

Mengidentifikasi  beberapa tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan

b. Proses

Menjelaskan  perjuangan para tokoh  dalam mempersiapkan teks proklamasi 

Afektif

c. Produk

Menceritakan perjuangan para tokoh dalam menyusun teks proklamasi

Naskah drama persiapan dan pelaksanaan upacara pembacaan proklamasi 

d. Proses

Pelaksanaan drama  tokoh dalam penyusunan teks proklamasi dan pembacaan proklamasi dilanjutkan dengan upacara pengibaran bendera merah putih

                D.Tujuan Pembelajaran

Kognitif

a. Produk

Mengidentifikasi  jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam penyusunan teks proklamasi

b. Proses

Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam menyusun teks proklamasi

Afektif

c. Produk

Memerankan tokoh-tokoh  persiapan naskah proklamasi  sesuai dengan skanario perjuangan dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia

d. Proses

Memerankan tokoh-tokoh proklamasi dalam upacara Bendera Pembacaan Proklamasi  sesuai dengan peran masing-masing dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia

E.Materi  Pembelajaran

Tokoh yang berperan dalam persiapan dan upacara pembacaan  proklamasi kemerdekaan Indonesia

        F.Model dan Metode pembelajaran

· Metode pembelajaran

               Role Playing ( Bermain Peran sesuai dengan naskah drama perumusan teks proklamasi RI )

G.Langkah-langkah Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan Awal (10 Menit)

	No
	Jenis  Kegiatan
	Alokasi Waktu



	1

2

3
	Apersepsi ( merefleksi pelajaran yang lalu sesuai dengan hasil siklus satu)

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa terutama pelaksanaan drama

Mendengarkan penjelasan guru tentang Kegiatan yang dilakukan hari ini  ( skanario  tokoh-tokoh Proklamasi )


	10 menit


Kegiatan Inti (40 Menit)

	No
	Jenis kegiatan
	Alokasi waktu



	
	Eksplorasi

· Siswa menyiapkan skanario drama, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan drama persiapan proklamasi sampai pelaksanaan upacara proklamasi

· Siswa membentuk kelompok heterogen sesuai dengan peran masing-masing ( kaum tua dan kaum muda )

· Siswa diberi skanario drama terutama siswa yang berperan langsung terhadap tokoh-tokoh yang akan diperankan dalam drama

· Guru memberikan beberapa pertanyaan tentang peran yang akan diperankan siswa sesuai dengan tokoh yang akan diperankan

· Siswa membaca/menghafal skanario yang akan diperankan dalam drama proklamasi

· Siswa mengambil posisi sesuai dengan peran mereka dalam skanario drama

· Siswa mengambil gambar-gambar dan mengalungkan gampar tokoh di leher sesuai dengan peran masiing-masing

Elaborasi

· Siiswa sesuai dengan perannya   mempresentasikan skanario drama persiapan sampai pelaksanaan pembacaan proklamasi republic Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 dilapangan sekolah MIN 1 Palembang ( sknario drama terlampir )

· Siswa yang tidak mendapat peran tokoh langsung ikut berbaris dilapangan sekolah sebagai masyarakat Indonesia ikut dalam upacara berdera pembacaan proklamasi Indonesia

· Guru mengikut kegiatan siswa dan meluruskan apabila kegitan tidak sesuai dengan skanario drama.

Konfirmasi

· Siswa menyampaikan kebaikan/ kekurangan pelaksanaan drama sesuai dengan peran masing-masing.

· Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai penguatan pada hal-hal yang berkaitan dengan peran tokoh-tokoh persiapan sampai pada pelaksanaan upacara proklamasi Republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945,sehingga siswa akan memahami betapa berat mempersiapkan sampai pelaksanaan upacara bendera memproklamasikan kemerdekaan Republik Indonesia
	50 menit


                   Kegiatan penutup

	No
	Jenis kegiatan
	Alokasi  Waktu



	1

2

3
	Kegiatan penutup

Siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan kesimpulan tentang materi pelajaran yang telah diperolehnya pada hari ini terutama siswa yang diberikan tugas sebagai tokoh-tokoh proklamasi kelebihan dan kekurangannya sebagai peran  masing-masing

Siswa melaksanakan evaluasi pembelajaran terutama evaluasi diri sebagai pemeran tokoh dalam skanario drama

Siswa bersama guru merefleksikan pembelajaran hari ini

Terutama yang langsung memerankan tokoh-tokoh proklamasi 


	10 menit




H.Sumber dan Alat Pembelajaran

Sumber Pembelajaran

-Buku IPS, Ahmad Zuber, Tiga Serangkai Platinum, 2008

- Skanario drama persiapan dan pelaksanan upacara proklamasi Indonesia

Alat Pembelajaran

        ( Naskah Drama )

· Gambar Tokoh-tokoh perumusan tesk proklamasi kemerdekaan

· Mesin ketik/ Laptop

· Bendera Indonesia ( Merah Putih )

· Jarum jahit/benang

· Gazibo sekolah sebagai rumah laksamana Maedah

I.Penilaian

Penilaian Kognitif

Produk

       1.Teknik Penilaian : Penilaian Proses 
       2.Rubrik penilaian  format penilaian: (Terlampir)

Penilaian Afektif 

       1.Teknik Penilaian: Non Tes

          ( Penilaian proses  : Diskusi dirumah laksamana Maeda tentang persiapan naskah      proklamasi  sampai pelaksananan upacara proklamasi )

       2.Rubrik Penilaian: (Terlampir)


 Kriteria Ketuntasan Minimal


Kriteria Ketuntasan Minimal  : 75

Latihan
Jawablah pertanyaan dibawah ini !

1.Tokoh yang menjemput  soekarno-hatta ke Rengas dengklok adalah........

2.Naskah proklamasi dibacakan oleh......

3.Bendera yang dijahit tangan oleh ibu fatmawati disebut....

4.Surat kabar yang pertama kali memuat berita proklamasi kemerdekaan Indonesia......

5.Pada saat proklamasi  Kemerdekaan Indonesia, bendera merah putih dikibarkan oleh......dan......

Kunci  jawaban

1.Mr. Ahmad subarjo, Wikana, dan yusuf kunto

2.Ir. sukarno

3.Sangsaka Merah Putih

4.Domei

5.latief hendradiningrat dan suhud


Palembang , Juni 2014


RISMAWATI


NIM: 1304 002
 NASKAH DRAMA
Babak I ( Kelompok I)

Peristiwa Rengas Dengklok

Narasi :Mutiara Farhana

Satrio Muzirin sebagai Singgih
Ahmad Farhan sebagai Sukarno
Narasi :  Setelah mengetahui pendirian golongan tua, pada pukul 24.00 golongan muda melakukan rapat di Asrama Baperpi, Jalan Cikini 71. Dalamrapat itu diputuskan untuk mengungsikan Sukarno dan Hatta ke Rengasdengklok. Tujuannya adalah agar Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta tidak terpengaruh oleh Jepang. Di sini, mereka kembalimeyakinkan Soekarno bahwa Jepang telah menyerah dan proklamasi kemerdekaan segera dibacakan tanpa pengaruh Jepang..
Adegan :  Sukarno dan Hatta  dibawa oleh Chaerul Saleh, Shodanco Singgih menuju  Rengasdengklok di perjalanan Sukarno berbincang-bincang dengan Shodanco Singgih.
Singgih   : ”Kenapa anda tetap bersikeras bung Karno kalau proklamasi harus disusun oleh  PPKI?”
Sukarno : ” Bukannya saya tidak setuju Proklamasi dibuat oleh kita sendiri, tetapi kita harus melihat situasi   terlebih dahulu agar rakyat tidak menjadi korban.”
Singgih 
: ”Tetapi kami golongan muda dan tentara PETA akan berada di belakang anda jka terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.”
Sukarno  : ”Baiklah jika itu keinginan kalian kami akan merumuskan naskah Proklamasi setelah kembali ke Jakarta.”
Babak II ( Kelompok II )
Peristiwa Rengas Dengklok

Narasi 
: Athala Rania

Syahrir
: Aulia Febriana

Sukarno  
: Ilham Haqqan

Sukarni 
: Kgs. Habil Cahyadi

Narasi  : Shodanco Singgih akhirnya menyampaikan berita gembira tersebut sesampainya di Rengasdengklok, dan ia bergegas kembali ke Jakarta untuk menyampaikan hal tersebut kepada para pemimpin pemuda. (Di sebuah pondok bambu berbentuk panggung di tengah persawahan Rengasdengklok,siang itu terjadi perdebatan panas antara Sukarno-Hatta dan Golongan muda).
Syahrir    :” Revolusi berada di tangan kami sekarang dan kami memerintahkan Bung, kalau Bung tidak memulai revolusi malam ini, lalu …”.
Sukarno  : ” Lalu apa ?” teriak Bung Karno.”Yang paling penting di dalam peperangan dan revolusi adalah saatnya yang tepat. Di Saigon, saya sudah merencanakan seluruh pekerjaan ini untuk dijalankan tanggal 17 “.
Sukarni : ” Mengapa justru diambil tanggal 17, mengapa tidak sekarang saja, atau 
tanggal 16 ?” tanya    Sukarni.
Sukarno  : ”. Saya tidak dapat menerangkan dengan pertimbangan akal, mengapa tanggal 17 lebih memberi harapan kepadaku. Akan tetapi saya merasakan di dalam kalbuku, bahwa itu adalah saat yang baik. Angka 17 adalah angka suci. “.karna bersamaan dengan bulan suci Ramadhan.
   Narasi  :   Berdasarkan kesepakatan itu, Jusuf Kunto dari pihak pemuda, hari itu juga mengantar Ahmad Soebardjo bersama sekretaris pribadinya, Sudiro, ke Rengasdengklok untuk menjemput Soekarno dan Hatta. Rombongan penjemput tiba di Rengasdengklok sekitar pukul 17.00. Ahmad Soebardjo memberikan jaminan, bahwa Proklamasi Kemerdekaan akan diumumkan pada tanggal 17 Agustus 1945, selambat-lambatnya pukul 12.00. Dengan jaminan itu, komandan kompi PETA setempat, Cudanco Soebeno, bersedia melepaskan Soekarno dan Hatta kembali ke Jakarta.
Adegan    : (Penjemputan Sukarno-Hatta oleh Ahmad Subarjo dan Sudiro untuk kembali ke Jakarta
Babak II ( Kelompok III)
Perumusan Teks Proklamasi

Narasi   :Destri Thalita

Laksamana Maeda : Aulia Rahmi

Sukarno  : Fathiah Inayah

Sukarni   : M.Kahfi

Ahmad Subarjo : M.Humam

Narasi   :   Sesampai di Jakarta Sukarno- Hatta bersama Laksamana Maeda menemui Mayjen Nishimura  untuk berunding, tetapi Nishimura tidak mengizinkan proklamasi kemerdekaan. Kemudian mereka menuju rumah laksamana Tadashi Maeda di JL. Imam Bonjol No.1. Setelah pertemuan itu, Soekarno dan Hatta kembali ke rumah Laksamana Maeda. Di ruang makan rumah Laksamana Maeda itu dirumuskan teks proklamasi kemerdekaan. Maeda, sebagai tuan rumah, mengundurkan diri ke kamar tidurnya di lantai dua ketika peristiwa bersejarah itu berlangsung. Sukarno, Hatta dan Ahmad Subarjo merumuskan naskah proklamasi di ruang makan.
Maeda      : ”Silahkan pakai rumahku saja bung Karno, keamanan akan saya jamin.”

Sukarno     : ”Terima kasih, ruang mana yang bisa kami pakai ?”

Maeda       : ”Ruang makan dan serambi depan.”
Babak IV ( Kelompok IV)

Pengetikan naskah Proklamasi

Narasi : Fatimah Hanani

Sukarno  : Husin Tito reza

Sukarni    : M.Rafly

Moh Hatta  : Tanzilal Tamil

Adegan     : (Sukarno, Hatta dan Achmad Subarjo duduk bertiga berhadapan 


        dan membicarakan  rumusan naskah proklamasi. Sukarno 


        menuliskan rumusan tersebut ke selembar kertas)
Narasi        : Setelah selesai teks proklamasi tersebut dibacakan di serambi depan.    Di  hadapan peserta  rapat dan golongan muda
Sukarno : “Keadaan yang mendesak telah memaksa kita semua mempercepat pelaksanaan Proklamasi Kemerdekaan.Rancangan teks telah siap dibacakan di hadapan saudara-saudara dan saya harapkan benar bahwa saudara-saudara sekalian dapat menyetujuinya. Kepada siapa saja yang hadir di dalam rapat ini agar dapat menandatanganinya secara bersama.”
Sukarni   :”Saya kurang setuju, naskah proklamasi tersebut sebaiknya ditandatangani oleh Sukarno dan Hatta saja atas nama bangsa Indonesia.”
Sukarno  : ”Bagaimana hadirin?”
Hadirin yang hadir menjawab serentak Setujuuuuuu.....!!!
Narasi    : Usul Sukarni ternyata disetujui oleh seluruh peserta
Sukarno         : ”Tolong ketikkan Sayuti!
Sayuti Melik   :”baik.”(Sayuti Melik kemudian mengetiknya)

                            Sayuti melik mengetik naskah proklamasi tetepi tidak menggunakan mesin ketik tapi diganti dengan laptop
Narasi    :  Setelah naskah proklamasi diketik oleh Sayuti Melik, kemudian Sukarno dan Hatta  menandatangani naskah tersebut.

Adegan  : (Sukarno dan Hatta menandatangani naskah tersebut secara 
      bergantian
Babak ke lima ( Kelompok V )

Upacara Proklamasi Republik Indonesia

Narasi  : Meysilina

Fatimah : Putri Alivia

Sukarno : Ilham Haqqan

Hatta     : M.Rois

S.Suhud : Khusnul Khotimah ( Pengiar bendera)
Latief Hendrianingrat : Farhan Zaidi ( Pengibar bendera )
Siswa yang belum dapat tugas menjadi rakyat yang ikut berjuang
Narasi : Setelah terjadi perdebatan tentang dimana lokasi pembacaan naskah proklamasi akhirnya disepakati bahwa pembacaan naskah proklamsai dbacakan di Jl. Pegangsaan Timur No. 56, pukul 10.00 WIB
Sukarno  : “Saudara-saudara sekalian ! saya telah minta saudara hadir di sini, untuk menyaksikan suatu peristiwa maha penting dalam sejarah kita. Berpuluh-puluh tahun kita bangsa Indonesia telah berjuang untuk kemerdekaan tanah air kita. Bahkan telah beratus-ratus tahun.. Sekarang tibalah saatnya kita benar-benar mengambil nasib bangsa dan nasib tanah air kita di dalam tangan kita sendiri. Hanya bangsa yang berani mengambil nasib dalam tangan sendiri, akan dapat berdiri dengan kuatnya. Maka kami, tadi malam telah mengadakan musyawarah dengan pemuka-pemuka rakyat Indonesia dari seluruh Indonesia , permusyawaratan itu seia-sekata berpendapat, bahwa sekaranglah datang saatnya untuk menyatakan kemerdekaan kita.”
Saudara-saudara! Dengan ini kami menyatakan kebulatan tekad itu. Dengarkanlah Proklamasi kami: 
PROKLAMASI; 

Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatakan Kemerdekaan Indonesia. Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan dan lain-lain, diselenggarakan dengan cara seksama dan dalam tempo yang sesingkat-singkatnya. Jakarta, 17 Agustus 1945. Atas nama bangsa Indonesia Soekarno/Hatta.”
”Demikianlah saudara-saudara! Kita sekarang telah merdeka. Tuhan memberkati kemerdekaan kita itu“. Merdekaaaaaa......!!!!!!
Semua  yang hadir di situ menjawab merdeka!!!!!!!! Secara serentak
Narasi  : Acara, dilanjutkan dengan pengibaran bendera Merah Putih. Soekarno dan Hatta maju    beberapa   langkah menuruni anak tangga terakhir dari serambi muka, lebih kurang dua meter di depan tiang.. Tanpa ada yang menyuruh, Latief Hendraningrat yang berseragam PETA berwarna hijau dekil maju ke dekat tiang bendera. S. Suhud mengambil bendera dari atas baki yang telah disediakan dan mengikatnya pada tali dibantu oleh Latief Hendraningrat. Bendera dinaikkan perlahan-lahan. Tanpa ada yang memimpin, para hadirin dengan spontan menyanyikan lagu Indonesia Raya. Bendera dikerek dengan lambat sekali, untuk menyesuaikan dengan irama lagu Indonesia Raya yang cukup panjang.
Adegan :  Pengibaran bendera merah putih dilakukan oleh Latief Hendraningrat dan S.Suhud diiringi lagu Indonesia Raya oleh hadirin yang hadir pada saat itu.
Narasi  :  Peristiwa yang sangat bersejarah bagi bangsa Indonesia ini berlangsung sekitar satu jam. Meski sederhana namun upacara itu dilakukan denan hikmat. Indonesia merdeka, bangsa baru telah lahir.            
ABSTRAK

Berdasarkan Gejala yang ada di lapangan serta observasi lapangan peneliti temukan gejala-gejala siswa seperti banyak bercanda pada saat guru menjelaskan materi, ketidakfokusan siswa, Proses pembelajaran IPS yang kurang maksimal, metode yang digunakan guru hanya ceramah, monoton dan membosankan.
PTK dengan penerapan model Role Playing  ini bertujuan agar guru IPS kelas V B MIN 1 Teladan Palembang, 1). memiliki gambaran tentang pembelajaran IPS yang memotivasi siswa untuk belajar IPS, 2). Dapat mengidentifikasi masalah yang timbul di kelas, 3). Dapat mengembangkan kreatifitas belajar siswa 4). Dapat meningkatan motivasi belajar siswa, dan 5). Dapat melaksanakan perencanaan peningkatan motivasi belajar siswa dalam menggunakan model pembelajaran Role Playing. Sampel penelitian  tindakan adalah siswa kelas V B yang terdiri dari 29 siswa MIN 1  Palembang semester II 2013/2014. Data dikumpulkan melalui penelitian dengan tiga tahapan yaitu pra siklus,siklus I ,dan siklus II.
            Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peningkatan Motivasi belajar siswa dalam pelajaran IPS ditunjukkan pada nilai rata-rata Pada pembelajaran  menggunakan metode role playing  pra siklus aspek penilian sangat baik mencapai nilai rata-rata (0[image: image235.png]%)



, aspek baik mencapai (7[image: image237.png]%)



, cukup mencapai ( 11[image: image239.png]%)



, kurang mencapai (40,50[image: image241.png]


),dan sangat kurang mencapai nilai ( 51%).  Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran siklus I, maka terjadi peningkatan aspek sangat baik mencapai  (0[image: image243.png]%)



, aspek penilaian baik mencapai (7[image: image245.png]%)



, cukup mencapai (11[image: image247.png]%)



, kurang mencapai (31[image: image249.png]


), dan aspek sangat kurang (41,50%) setelah dilakukan perbaikan lagi dengan membawa siswa melakonkan drama di ruangan terbuka/lapangan sekolah pada siklus II terjadi peningkatan sangat baik ,penilaian sangat baik  mencapai (21[image: image251.png]%)



, kategori baik mencapai (50[image: image253.png]%)



, aspek cukup mencapai (29[image: image255.png]%)



, kategori kurang mencapai (0[image: image257.png]


), dan aspek penilaian sangat kurang juga sudah ( 0%) dari 29 siswa kelas V B . Jadi presentase ketercapaian untuk memotivasi anak dalam belajar penulis menemukan metode yang tepat ( Role Playing) pada materi Perumusan proklamasi Indonesia.
 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model Role Playing pada mata pelajaran IPS dapat memotivasi belajar siswa. Kedua, subjek pelaku tindakan kelas atau guru berhasil melaksanakan pembelajaran dengan mengunakan model pembelajaran Role Playing. Serta motivasi belajar siswa di kelas V B meningkat secara baik.
UPAYA MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MELALUI
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Jodohkanlah pertanyaan-pertanyaan berikut!
K. Tokoh yang menjadi ketua BPUPKI adalah....

16 Agustus 1945

L. Dalam Bahasa jepang organisasi BPUPKI adalah....
sembilan orang

M. Salah satu tokoh pembahas Undang-undang dasar

 dan dasar negara...




Hirosima dan Nagasaki

N. Latif hendradiningrat dan suhud berjasa  pada...

 Mr. Supomo

O. Panitia Sembilan beranggotakan..


Dokuritsu  junbi  cosakai

P. Piagam Jakarta biasa disebut....



pengibar bendera

Q. Tokoh yang mengetik dan 

Mengubah teks proklamasi



Jakarta Charter



R. Kota jepang yang di BOM oleh sekutu...


sayuti melik

S. Tokoh yang mengusulkan agar teks  proklamasi

Ir. Sukarno dan Moh. Hatta

T. Siapakah Tokoh  yang diculik pada 

peristiwa rengasdengklok...



dr. Rajiman wedyodiningrat
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                                                  LEMBAR  KERJA SISWA (LKS)

STANDAR  KOMPETENSI

Menghargai peranan tokoh pejuang  dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahan kemerdekaan Indonesia

KOMPETENSI  DASAR

Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan

TUJUAN

Mengetahui  dan menghargai para tokoh pejuang yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan

Materi Pembelajaran

Peran dan jasa para tokoh perjuangan dalam proklamasi kemerdekaan

Jodohkanlah pertanyaan-pertanyaan berikut!
K. Tokoh yang menjadi ketua BPUPKI adalah....

16 Agustus 1945

L. Dalam Bahasa jepang organisasi BPUPKI adalah....
sembilan orang

M. Salah satu tokoh pembahas Undang-undang dasar

 dan dasar negara...




Hirosima dan Nagasaki

N. Latif hendradiningrat dan suhud berjasa  pada...

 Mr. Supomo

O. Panitia Sembilan beranggotakan..


Dokuritsu  junbi  cosakai

P. Piagam Jakarta biasa disebut....



pengibar bendera

Q. Tokoh yang mengetik dan 

Mengubah teks proklamasi



Jakarta Charter



R. Kota jepang yang di BOM oleh sekutu...


sayuti melik

S. Tokoh yang mengusulkan agar teks  proklamasi

Ir. Sukarno dan Moh. Hatta

T. Siapakah Tokoh  yang diculik pada 

peristiwa rengasdengklok...



dr. Rajiman wedyodiningrat

Latihan

Jawablah pertanyaan dibawah ini !

1.Tokoh yang menjemput  soekarno-hatta ke Rengas dengklok adalah........

2.Naskah proklamasi dibacakan oleh......

3.Bendera yang dijahit tangan oleh ibu fatmawati disebut....

4.Surat kabar yang pertama kali memuat berita proklamasi kemerdekaan Indonesia......

5.Pada saat proklamasi  Kemerdekaan Indonesia, bendera merah putih dikibarkan oleh......dan......

Kunci  jawaban

1.Mr. Ahmad subarjo, Wikana, dan yusuf kunto

2.Ir. sukarno

3.Sangsaka Merah Putih

4.Domei

5.latief hendradiningrat dan suhud
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LKS (Lembar Kerja Siswa)

Standar Kompetensi :

Menghargai peranan tokoh dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia

Kompetensi Dasar :

Menghargai jasa dan peran tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia

Tujuan :

Mengetahui dan menghargai para tokoh pejuang yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan

Materi ;
Proklamasi kemerdekaan  Indonesia dan Tokoh yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan

Langkah-langkah kerja :

Kisi-kisi dan Rubrik Penilaian Kognitif

	No
	Indikator
	No Butir Soal
	Skor

	1
	Mengidentifikasi beberapa tokoh dalam mempersiapakan kemerdekaan
	1

2

3


	10

10

10



	2
	Menjelaskan perlunya perumusan dasar negara sebelum kemerdekaan


	4


	10



	3
	Menyebutkan jasa dan peranan tokoh-tokoh perjuangan mempersiapkan kemerdekaan dan perumusan pancasila


	5


	10




Latihan

Jawablah pertanyaan dibawah ini !

1.Tokoh yang menjemput  soekarno-hatta ke Rengas dengklok adalah........

2.Naskah proklamasi dibacakan oleh......

3.Bendera yang dijahit tangan oleh ibu fatmawati disebut....

4.Surat kabar yang pertama kali memuat berita proklamasi kemerdekaan Indonesia......

5.Pada saat proklamasi  Kemerdekaan Indonesia, bendera merah putih dikibarkan oleh......dan......

LAMPIRAN 3

PANDUAN WAWANCARA

RESPONDEN SISWA

Nama Sekolah

: MIN 1 Teladan Palembang

Tahun Pelajaran
: 2012/2013

Kelas/Semester
: Vb / II

Pokok Bahasan
: Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

1. 
Apakah belajar IPS dengan metode Role Playing menyenangkan?

..................................................................................................................................................................................................................................................................

 2. 
Apakah dengan Diskusi Kelompok dengan metode Role Playing membuat kamu memahami pelajaran?


..................................................................................................................................................................................................................................................................

3.
Apakah dengan metode Role Playing membuat kamu berani mengemukakan pendapat?


..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................

4.
Apakah belajar dengan metode Role Playing mendorong kamu lebih kreatif?


..................................................................................................................................................................................................................................................................

5.
Apakah kamu mengalami kesulitan belajar dengan metode  Role Playing?

..................................................................................................................................................................................................................................................................

LAMPIRAN 4

PANDUAN WAWANCARA

RESPONDEN TEMAN SEJAWAT

Nama Sekolah

: MIN 1 Teladan Palembang

Tahun Pelajaran

: 2012/2013

Kelas/Semester

: Vb / II

Pokok Bahasan

: Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
1. 
Apakah belajar dengan metode Role Playing  dapat menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa?

.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................


 2. 
Apakah dengan dapat belajar dengan metode Role Playing  membuat siswa lebih memahami pelajaran?


..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................

3.
Apakah dengan pembelajaran belajar dengan metode Role Playing  membuat siswa lebih berani mengemukakan pendapatnya?


..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................

4.
Apakah dengan belajar dengan metode Role Playing  dapat mendorong siswa lebih kreatif?


..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................

5.
Apakah siswa mengalami kesulitan dalam belajar dengan metode Role Playing  ?


.........................................................................................................................................................................................................................................................................................................

6.
Bagian mana dari proses belajar dengan metode Role Playing  yang sudah baik?


..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................

7.
Bagian mana dari proses belajar dengan metode Role Playing  yang masih perlu diperbaiki?


..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................

8.
Apakah dengan belajar dengan metode Role Playing  dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? Berikan alasannya!


..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................

9.
Apa saran untuk perbaikan PBM  dengan metode Role Playing  selanjutnya?


..........................................................................................................................................................................................................................................................................................................

LAMPIRAN 5         

        LEMBAR PENGAMATAN (OBSERVASI) PROSES BELAJAR MENGAJAR RESPONDEN GURU

Nama Sekolah

: MIN 1 Teladan Palembang

Tahun Pelajaran
: 2012/2013

Kelas/Semester
: Vb / II

Pokok Bahasan
: Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

SIKLUS 1
	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	PENILAIAN

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Apersepsi
	
	
	
	

	2.
	Penjelasan materi
	
	
	
	

	3.
	Pemaparan materi diskusi dengan model Information Search
	
	
	
	

	4.
	Teknik pembagian kelompok
	
	
	
	

	5.
	Bimbingan kepada kelompok
	
	
	
	

	6.
	Pengelolaan kegiatan diskusi
	
	
	
	

	7.
	Pemberian pertanyaan atau kuis
	
	
	
	

	8.
	Kemampuan melakukan evaluasi
	
	
	
	

	9.
	Memberikan penghargaan individu dan kelompok
	
	
	
	

	10.
	Menentukan nilai individu dan kelompok
	
	
	
	

	11.
	Menyimpulkan materi pembelajaran
	
	
	
	

	12.
	Menutup pembelajaran
	
	
	
	


KETERANGAN : 1 = Kurang
2 = Cukup
    3 = Baik
      4 = Sangat Baik








Palembang,    Oktober 2014                       







Mahasiswa,







Rismawati                                               

 LAMPIRAN 6        

         LEMBAR PENGAMATAN (OBSERVASI) PROSES BELAJAR MENGAJAR RESPONDEN GURU

Nama Sekolah

: MIN 1 Teladan Palembang

Tahun Pelajaran
: 2013/2014
Kelas/Semester
: Vb / II

Pokok Bahasan
: Proklamasi kemerdekaan Indonesia

SIKLUS 2
	NO
	ASPEK YANG DIAMATI
	PENILAIAN

	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Apersepsi
	
	
	
	

	2.
	Penjelasan materi
	
	
	
	

	3.
	Pemaparan materi dengan model Information Search
	
	
	
	

	4.
	Teknik pembagian kelompok
	
	
	
	

	5.
	Bimbingan kepada kelompok
	
	
	
	

	6.
	Pengelolaan kegiatan diskusi
	
	
	
	

	7.
	Pemberian pertanyaan atau kuis
	
	
	
	

	8.
	Kemampuan melakukan evaluasi
	
	
	
	

	9.
	Memberikan penghargaan individu dan kelompok
	
	
	
	

	10.
	Menentukan nilai individu dan kelompok
	
	
	
	

	11.
	Menyimpulkan materi pembelajaran
	
	
	
	

	12.
	Menutup pembelajaran
	
	
	
	


KETERANGAN : 1 = Kurang
2 = Cukup
    3 = Baik
      4 = Sangat Baik








Palembang,                          2013








Kolaborator,








Kusmawati, S. Pd. I                                                

 LAMPIRAN 7
Lembar Penilaian AfektiF

	NO
	Indikator
	Aspek Penilaian
	Option 

	
	
	
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Ketertarikan pada Pembelajaran IPS
	· Saya suka mengikuti pelajaran IPS

· Saya aktif dalam menjawab pertanyaan guru

· Saya memperhatikan pada waktu guru IPS mengajar


	
	
	
	

	2.
	Tekun dalam mengerjakan tugas dan latihan
	· Saya selalu mengerjakan tugas IPS yang diberikan guru

· Saya lebih suka mengerjakan tugas lain daripada tugas IPS


	
	
	
	

	3.
	Kreatif
	· Saya berusaha untuk menemukan pemecahan yang terbaik terhadap masalah yang saya hadapi

· Saya bekerja keras agar saya lebih baik dari teman


	
	
	
	

	4.
	Disiplin
	· Saya berusaha untuk menemukan pemecahan yang terbaik terhadap masalah yang saya hadapi

· Saya bekerja keras agar saya lebih baik dari teman


	
	
	
	


Keterangan:

SS = Sangat setuju



TS = Tidak Setuju

S = Setuju




STS = Sangat Tidak Setuju 

RUBRIK PENILAIAN AFEKTIF

	Skala
	Skor

	a. Sangat setuju

	5

	b. Setuju

	4

	c. Ragu-ragu
	3

	d. Tidak Setuju
	2

	e. Sangat Tidak Setuju
	1

	Skor maksimal = 7 jumlah soal
	


Nilai = [image: image259.png]EROT
o maksimal



  X 100
LAMPIRAN  8

Data Pratindakan Tentang Motivasi dalam Proses Pembelajaran IPS  Melalui Model  Information Search  Pada Siswa Kelas V B MIN I Palembang 
	No
	Nama Siswa
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	JML
	Kategori

	1
	Ahmad Nafidhul Fikri
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Aldino
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Athala Rania Insyirah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Aulia Febri Anjani
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Aulia Rahmi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Destri Thalita Zhafira
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Farhan  Zaidi Harahap
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Fatia Inayutullah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Fatimah Hanafini Rambe
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Ilhan Haggan Khafif
 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Jenie Rahmawati
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Kgs. Habil Cahyadi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Khusnul Khotima
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	M. Husin Titi Reza
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	M. Rafly
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	M. Rois Akyaz Zamar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Mariani. M
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Maya Puspita
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Meysilina
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	M. Fatahillah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Mutiara Zuryana Arifah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Msy. Siti Nadya
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	M. Khafif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	M. Humam
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Putri Alifia Rizki
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rafika Lutfiani. N
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Syaffah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Sadrina Hazirah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Tanzilal Tamil
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


LAMPIRAN 9

REKAPITULASI  HASIL BELAJAR SISWA

KELAS V B MIN 1 PALEMBANG

	NO
	NAMA SISWA
	PRASIKLUS
	SIKLUS I
	SIKLUS II
	KET

	1
	Ahmad Nafidhul Fikri
	55
	75
	80
	

	2
	Aldino
	50
	70
	80
	

	3
	Athala Rania Insyirah
	65
	70
	85
	

	4
	Aulia Febri Anjani
	70
	80
	90
	

	5
	Aulia Rahmi
	70
	85
	100
	

	6
	Destri Thalita Zhafira
	         65
	75
	100
	

	7
	Farhan Zaidi Harahap
	60
	70
	90
	

	8
	Fatia Inayatullah
	55
	75
	80
	

	9
	Fatima Hanafini Rambe
	65
	80
	100
	

	10
	Ilham Haggan Khafif
	65
	70
	85
	

	11
	Jenie Rahmawati
	70
	85
	100
	

	12
	Kgs. Habil Cahyadi
	60
	75
	80
	

	13
	Khusnul Khotimah
	75
	         80
	100
	

	14
	M. Husin Tito Reza 
	50
	75
	80
	

	15
	M. Rafly
	65
	70
	85
	

	16
	M. Rois Akyaz Zamar
	65
	80
	90
	

	17
	Mariani. M
	70
	90
	100
	

	18
	Maya Puspita
	70
	80
	85
	

	19
	Meysilina
	65
	85
	85
	

	20
	M. Fatahillah
	70
	90
	       100
	

	21
	Mutiara Zuriyana Arifah
	65
	75
	85
	

	22
	Msy. Siti Nadya
	65
	80
	80
	

	23
	M. Khafif
	60
	75
	80
	

	24
	M. Humam
	55
	70
	80
	

	25
	Putri Alifa Rizki
	70
	85
	100
	

	26
	Rafika Lutfianai
	65
	75
	90
	

	27
	Syaffah
	65
	75
	90
	

	28
	Sadrina Azzahra
	70
	85
	100
	

	29
	Tanzilal Tamil
	50
	70
	80
	

	           Rata-rata
	23,43
	77,58
	88,98
	


Ket : 
P = 12 orang
L = 17
orang    JML = 26 orang
LAMPIRAN 10

DAFTAR KEHADIRAN SISWA

Sekolah
   : Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Palembang

Kelas

: V b

Pelajaran
   : IPS

	No
	Nama Siswa
	L/P
	Pertemuan
	Absen
	Ket

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	S
	I
	A
	

	1
	Ahmad Nafidhul Fikhari
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Aldino 
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Athala Rania Insyirah
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Aulia Febri Anjani
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Aulia Rahmi
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Destry Thalita Zhafira
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Farhan Zaidi Harahap  
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Fatiah Inayatullah
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Fatimah Hanafini Rambe
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Ilham Haggan Khafif
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Jenie Rahmawati
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	KGS. Habil cahyadi
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Khusnul Khotimah
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	 M. Husin Tito Reza
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	M. Rafly
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	M. Rois Akyaz Zamar
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Mariani. M
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Maya Puspita
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	Meysilina
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	M. Fatahillah
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Mutiara Zuriyana Arifah
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	MSY. Siti nadya
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	M. Kahfi 
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	M. Humam
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Putri Alifa Rizki
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rafika Lutfiani. N
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Syaffah
	P
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Sadrina Hazirah
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Tanzilal Tamil
	L
	
	
	
	
	
	
	
	
	


LAMPIRAN  11
DOKUMENTASI PROSES BELAJAR MENGAJAR

SIKLUS 1

[image: image260.jpg]
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GAMBAR 1. 2 .SISWA BERDISKUSI

[image: image262.jpg]



GAMBAR 3. SISWA MENGAJUKAN PERTANYAAN YANG BELUM DIMENGERTI

[image: image263.jpg]



DOKUMENTASI PROSES BELAJAR MENGAJAR
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GAMBAR. 1 ADEGAN PERUMUSAN TEKS PROKLAMASI ( BERMAIN PERAN)

[image: image265.jpg]



GAMBAR. 2 SISWA MEMERANKAN TOKOH FATMAWATI KETIKA MENJAHIT SANG MERAH PUTIH

[image: image266.jpg]



GAMBAR. 3  SISWA BERPERAN SEBAGAI TOKOH  SAYUTI MELIK, 

[image: image267.jpg]



GAMBAR .4  SISWA MEMERANKAN UPACARA  BENDERA 1945

[image: image268.jpg]



GAMBAR. 5 PENAIKAN BENDERA YANG DIPERANKAN SISWA SEBAGAI LATIF DAN SUHUD
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GAMBAR .6  SISWA BERPERAN SEBAGAI SUKARNO MEMBACAKAN TEKS PROKLAMASI

[image: image270.jpg]



GAMBAR. 7  BERSAMA TEMAN SEJAWAT MENGADAKAN EVALUASI DAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN

[image: image271.jpg].
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GAMBAR .8 KEGIATAN LES TAMBAHAN JAM BELAJAR DILUAR KELAS
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        Dengan ucapan syukur Alhamdulillah atas segala nikmat, rahmat dan hidayah Allah SWT sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan Laporan PTK yang berjudul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Metode Role Playing pada Materi Proklamsi Kemerdekaan Indonesia di Kelas V B MIN I Palembang Tahun Pelajaran 2012/2013”.

       Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW yang telah berhasil membimbing umatnya dari zaman jahiliyah/kebodohan menuju zaman kecerdasan, dan beliaulah yang selalu kita nanti-nantikan syafaatnya di Yaumul Qiyamah kelak. 
       Di dalam penyusunan PTK ini tentu saja tidak terlepas dari dukungan, motivasi serta bimbingan dari berbagai pihak sehingga laporan PTK ini dapat diselesaikan. Atas motivasi, bimbingan dan dukungan semua pihak penulis pun tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada:
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Penulis hanya dapat mengucapkan terima kasih dan semoga segala bantuan yang telah diberikan menjadi amal ibadah dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Untuk itu saran dan kritik yang membangun senantiasa penulis nantikan demi perbaikan di masa yang akan datang.

Akhirnya dengan penuh harapan dan doa semoga skripsi ini menjadi setitik sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, dan bermanfaat bagi penulis dan seluruh pembaca. Aamiin ya robbal alamin.

Palembang,    Mei 2014
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